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ABSTRAK

Diba Nur Rahman, 2020. Skripsi berjudul, Pengaruh Tenaga Kerja Ekonomi
Kreatif dan Ekspor Produk Ekonomi Kreatif Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia. Di bawah bimbingan, Pembimbing Skripsi | oleh Bapak
Zuhrinal M Nawawi,MA dan Pembimbing Skripsi Il oleh IbuAnnio Indah
Lestari, M.Si.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu keadaan atau kondisidimana suatu
negara mengalami peningkatan produk domestik bruto (PDB). Dalam hal ini
ekspor dan ketenagakerjaan merupakan hal yang bisa mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja
ekonomi kreatif dan ekspor produk ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Penelitian ini dilakukan di Indonesia. Variabel terikatnya
adalah pertumbuhan ekonomi Indonesia, variabel bebasnya adalah tenaga kerja
ekonomi kreatif dan ekspor produk ekonomi kreatif. Data yang digunakan adalah
data sekunder. Data sekunder diperoleh dari buku tahunan dan website resmi
Badan Pusat Statistik Indonesia dan Badan Ekonomi Kreatif. Adapun alat analisis
yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan program Eviews 8.
Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Nilai koefisien
determinasi (R square) sebesar 0.815076 yang artinya pertumbuhan ekonomi
Indonesia dapat dijelaskan oleh faktor variabel tenaga kerja ekonomi kreatif dan
ekspor produk ekonomi kreatif sebesar 81,5%. Sedangkan sisanya sebesar 18.5%
pertumbuhan ekonomi Indonesia dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukan dalam model analisis dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Ekonomi Kreatif, Tenaga Kerja, Ekspor, Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan kinerja
pemerintahan dalam meningkatkan pembangunan ekonomi di setiap negara.’
Pertumbuhan ekonomi dapat di definisikan juga sebagai proses perubahan
kondisi perekonomian suatu Negara secaraberkesinambunganmenujukeadaan
yang lebihbaikselamaperiodetertentu. Setiap negara akan berupaya untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi paling optimal. Hal ini dikarenakan
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas akan membawa manfaat bagi
masyarakat luas.? Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi menurut
Schumpeter menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha dalam
menciptakan pertumbuhan ekonomi dan para pengusaha merupakan golongan
yang akan terus menerus membuat pembaruan atau inovasi dalam ekonomi.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian jika para
pengusaha terus menerus mengadakan inovasi dan mampu mengadakan

kombinasi baru atas investasinya atau proses produksinya.®

Pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh banyak faktor. Pertumbuhan
ekonomi dapat dilihat dari total pendapatan nasional yang perhitugannya
dilihat dari total penjumlahan permintaan agregat (agregat demand). Dalam
hal ini, unsur dari agregat demand tersebut merupakan gabungan dari keempat
sektor riil yaitu konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah serta sektor
ekspor dan impor. Keadaan ini menyebabkan suatu kebijaksanaan ekonomi
yang dilaksanakan tidak lepas dari perilaku pelaku-pelaku ekonomi. Setiap

pelaku-pelaku ekonomi akan mempunyai respon yang berlainan terhadap

INi Luh Aprilia Kesuma dan I Made Suyana Utama, “Anilisis Sektor Unggulan dan
Pergeseran Pangsa Sektor-Sektor Ekonomi Kabupaten Klungkung”dalam Jurnal Ekonomi
Kuantitatif Terapan, Vol. 8 No.1, Februari 2015, h.169

2Tim Biro Hubungan dan Studi Internasional - Bank Indonesia, Perekonomian Asia Timur
Satu Dekade Setelah Krisis, (Jakarta: Grasindo, 2015), h.57

3Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), h. 434



adanya  kebijakan ~ ekonomi.  Pelaku  ekonomi  dalam  suatu
perekonomianyaitudalam sektor rumah tangga yang tercermin dalam perilaku
konsumen (C), sektor bisnis yang tercermin dalam pola perilaku investasi (1),
sektor pemerintahan yang tercermin dalam campur tangan pemerintah dalam
perekonomian melalui pengeluaran pemerintah (G), sektor luar negeri yang
tercermin dalam perilaku ekspor (X) dan impor (M).

Dalam hal ini, penyerapan tenaga kerja dan ekspor merupakan factor yang
berperan dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor
produksi. Faktor produksi merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk
memproduksi suatu barang ataupun jasa. Salah satu faktor produksi tersebut
adalah tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan faktor terpenting dalam proses
produksi. Hal ini dikarenakan proses produksi tidak akan berjalan apabila
tidak ada manusia yang mengendalikannya sekalipun teknologi yang

digunakan sudah sangat modern.

Begitu pula dengan ekspor, ekspor merupakan factor terpenting dalam
pertumbuhan ekonomi. Yang mana ekspor merupakansalahsatusumberdevisa
Negara. Ekspor adalah perdagangan internasional yang memberi rangsangan
guna menumbuhkan permintaan dalam negeri yang menyebabkan tumbuhnya

industri.*

Di Indonesia sendiri, kreativitas yang diterapkan dalam kegiatan ekonomi
sudah lama dilakukan oleh para pelaku ekonomi di Indonesia, namun ekonomi
kreatif mulai diperhatikan kembali pada saat masa pemerintahan Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY). Hal ini terbukti dengan sebelum ekonomi
kreatif mulai diperhatikan, sudah banyak perusahaan yang bergerak di bidang
subsector ekonomi kreatif seperti di bidang kuliner, fashion, percetakan,

televise, dan lain sebagainya.

4Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi di Duna Ketiga, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 125.



Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, sebelum
ekonomi kreatif mulai diperhatikan kembali, banyak tenaga kerja yang
terserap di subsector ekonomi kreatif. Seperti di sector kuliner, dari tahun
2000 hingga 2005, ada sekitar 3 juta lebih tenaga kerja yang bekerja di sector
kuliner. Selain itu untuk sector fashion ada sekitar 2 juta lebih tenaga kerja
yang bekerja di sector tersebut. Dan masih ada subsector ekonomi kreatif

lainnya yang juga banyak menyerap tenaga kerja.®

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwasannya sebelum sector
ekonomi keatif mulai diperhatikan, sudah banyak para pelaku ekonomi yang
menerapkan Kkreativitas di dalam kegiatan ekonominya. Hanya saja pada saat
pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono, ekonomi mulai diperhatikan
kembali dan mulai dikembangkan hingga saat ini.

Setelah ekonomi kreatif mulai diperhatikan kembali, jumlah tenaga kerja
yang terserap di sector ekonomi kreatif mengalami peningkatan. Data yang
dilampirkan adalah data share tenaga kerja ekonomi kreatif, yang mana share
tenaga kerja ekonomi kreatif merupakan perbandingan antar tenaga kerja
ekonomi kreatif dengan total penduduk bekerja. Indikator ini berguna untuk
mengukur tingginya penyerapan tenaga kerja pada ekonomi kreatif. Selain
tenaga kerja, ekspor produk ekonomi kretif juga sangat berperan dalam

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Di Indonesia sendiri, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami
fluktuasi dari tahun 2011 sampai 2018. Namun untuk tenaga kerja ekonomi
kreatif dan ekspor produk ekonomi mengalami peningkatan dari tahun 2011
sampai 2018. Dibawah ini disajikan data pertumbuhan ekonomi Indonesia,
share tenaga kerja ekonomi kreatif dan ekspor produk ekonomi kreatif dari
tahun 2011 sampai 2018.

5Badan Pusat Statistik



Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, Share Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif dan

Ekspor Ekonomi Kretaif

Tahun Pertumbuhan Share Tenaga Ekspor Produk Ekonomi
Ekonomi Indonesia Kerja Ekonomi Kreatif
Kreatif
2011 6,5% 12,52% 7,69%
2012 6,2% 12,88% 8,13%
2013 5,6% 13,07% 8,69%
2014 5% 13,23% 10,32%
2015 4,9% 13,9% 12,88%
2016 5,03% 14,28% 13,77%
2017 5,07% 14,6% 15,93%
2018 5,17% 14,6% 16,71%

Sumber : BPS dan Bekraf
Dapat dilihat bahwasannya pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami

fluktuasi dari tahun 2011-2018. Dari tahun 2011 hingga tahu 2015,
pertumbuhan ekonomi Indonesia terus menurun. Namun pada tahun 2016
sampai 2018 pertumbuhan ekonomi Indonesia terus menaik. Hal ini
menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun
2011-2018.

Dalam hal ini, jumlah tenaga kerja sangat berperan dalam pertumbuhan
ekonomi. Suatu negara bisa dikatakan pertumbuhan ekonomi nya meningkat
apabila jumlah tenaga kerjanya lebih banyak daripada jumlah

penganggurannya.

Pada sector ekonomi kreatif, sumber daya insane dijadikan sebagai sumber
modal utama, terutama pada proses penciptaan, kreativitas, keahlian, dan
talenta individual. Hal ini yang menjadi perbedaan antara sector ekonomi

kreatif dengan sektor lain yang sangat tergantung pada eksplorasi sumber daya




alam. Selain sumber daya insani, kekayaan lokal yang sangat banyak juga

menjadi factor utama untuk memajukan ekonomi kreatif di Indonesia.

Sharetenaga kerja ekonomi kreatif pada tahun 2018 sebesar 14,6 persen,
yang berarti dari 100 orang penduduk bekerja sekitar 14 sampai 15 orang
pekerjaan utamanya di ekonomi kreatif. Apabila melihat dari trennya, maka
sharetenaga kerja ekonomi kreatif dari tahun 2011 sampai 2018 cenderung
terus mengalami peningkatan. Dari tahun 2011 sampai 2018, peningkatan
yang cukup tajam terjadi pada periode 2014-2015 yaitu dari 13,23 persen pada
taun 2014 menjadi 13,90 persen pada tahun 2015.Namun jika dibandingkan
dengan tenaga kerja nasional, persentase tenaga kerja nasional cenderung
berfluktuasi tidak seperti tenaga kerja sektor ekonomi kreatif yang cenderung

terus meningkat.

Selain tenaga kerja, ekspor produk ekonomi kreatif juga memiliki peran
penting dalam pertumbuhan ekonomi. Ekspor ekonomi kreatif dari tahun 2011
sampai 2018 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 ekspor produk
ekonomi kreatif sebesar 7,69% dan pada tahun 2018 eskpor ekonomi kreatif
sebesar 16,71%.

Tidak semua komoditas subsector ekonomikreatif di ekspor keluar negeri.
Dari tahun 2011 sampai 2018, hanyaada 5 subsektor ekonomi kreatif yang di
ekspor ke luar negeri, yaitu : kriya, fashion, kuliner, penerbitan dan senirupa.
Dari kelima subsector tersebut, 90 persen lebih merupakan ekspor komoditas
fashion dan kriya, kemudian sekitar 6 persen adalah ekspor komoditas kuliner,

dan sisanya adalah ekspor dari komoditas subsektor penerbitan dan senirupa.®

Ekonomi kreatif merupakan sebuah harapan baru untuk perekonomian
karena ekonomi kreatif merupakan industri yang sangat layak untuk
dikembangkan dan memiliki kesempatan yang besar dalam memperbaiki
perekonomian Indonesia. Pentingnya pengembangan ekonomi kreatif

disebabkan industri tersebut relatif kuat menghadapi kesesuaian ekonomi

5Badan Ekonomi Kreatif



global. Tenaga kerja dan ekspor merupakan salah satu dari indikator
pertumubuhan ekonomi. Khususnya dalam sektor ekonomi kreatif yang tren
tenaga kerja dan ekspornya terus meningkat, diharapkan mampu

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Tenaga Kerja
Ekonomi Kreatif dan Ekspor Ekonomi Kreatif Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Indonesia”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, adapun identifikasi

masalah pada penelitian ini adalah :

1. Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berfluktuasi dari tahun 2011
sampai 2018 menyebabkan kesejahteraan masyarakat menurun dan
mengganggu produktifitas dalam suatu daerah terganggu.

2. Tingkat suku bunga yang tidak menentu dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Yang mana jika tingkat suku bunga tinggi
maka masyarakat akan lebih memilih menabungkan uangnya sehingga
permintaan atas barang dan jasa berkurang.

3. Investasi juga sangat berperan dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, yang mana jika investasi meningkat maka pertumbuhan
ekonomi juga akan meningkat, dan sebaliknya.

4. Sektor ekonomi kreatif merupakan sebuah harapan baru untuk
perekonomian karena ekonomi kreatif merupakan industri yang
memiliki kesempatan yang besar dalam memperbaiki perekonomian
Indonesia. Namun ketika tenaga kerja sektor ekonomi Kkreatif dan
ekspor produk ekonomi kreatif terus meningkat, pertumbuhan ekonomi
Indonesia berfluktuasi yang mana hal tersebut tidak selaras dengan
teori.

5. Tenaga kerja di sektorekonomi kreatif yang terus mengalami

peningkatan dari tahun 2011-2018 tidak sejalan dengan pertumbuhan



ekonomi Indonesia yang cenderung mengalami fluktuasi dari tahun
2011-2018. Sehingga hal ini menunjukkan ketidakselarasan teori
dengan fakta yang terjadi. Kondisi tenaga kerja berbanding positif
dengan pertumbuhan ekonomi, yang mana jika tenaga kerja meningkat
maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat, begitu juga
sebaliknya.

Ekspor merupakan sumber pendapatan Negara. Dari tahun 2011-2018,
ekspor ekonomi kreatif cenderung mengalami peningkatan, sehingga
jika diselaraskan dengan teori, maka hal ini mampu menambah devisa
Negara dan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Namun hal ini tidak sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia

yang cenderung mengalami fluktuasi dari tahun 2011-2018.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta keterbatasan

yang ada, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Maka batasan masalah

pada penelitian ini adalah :

1.

Tenaga kerja ekonomi kreatif berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi Sumatera Utara tahun 2011-2018
Ekspor produk ekonomi kreatif berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi Sumatera Utara tahun 2011-2018

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah tenaga kerja ekonomi kreatif berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia?



2. Apakah ekspor ekonomi kreatif berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia?
3. Apakah tenaga kerja ekonomi kreatif dan ekspor ekonomi kreatif

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tenaga kerja ekonomi
kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ekspor ekonomi
kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
c¢. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tenaga kerja ekonomi
kreatif dan ekspor ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan untuk menambah

khasanah ilmu dan wawasan bagi peneliti.

b. Bagi Akademisi
Sebagai bahan untuk menambah informasi, bahan pertimbangan
dan refrensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang

sama pada masa yang akan datang.

c. Bagi Pemerintah

Agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
pemerintah dalam mengambil kebijakan yang terbaik, sehingga tenaga
kerja ekonomi kreatif dan ekspor ekonomi kreatif mampu
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia mengingat sektor
ekonomi kreatif sangat efektif dalam meningkatkan perekonomian

Indonesia.



BAB Il
KAJIAN TEORITIS

A. Pertumbuhan Ekonomi

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah proses dimana terjadi kenaikan produk
nasional bruto riil atau pendapatan nasional riil. Jadi perekonomian
dikatakan tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan output
riil.’Simon  Kuznet mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai
kemampuan suatu negara untuk untuk menyediakan semakin banyak jenis
barang barang ekonomi kepada penduduknya hingga mengalami kenaikan
dalam jangka panjang, yang mana kemampuan tersebut semakin tumbuh
sering dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan
ideologis yang diperlukan.®

Sadono Sukirno berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi adalah
perkembangan fiskal dari produksi barang dan jasa pada suatu negara,
seperti pertambahan dan jumlah produksi barang industri, perkembangan
infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor
jasa dan pertambahan produksi barang modal. Untuk mengetahui
gambaran mengenai pertumbuhan ekonomi suatu negara, dibutuhkan
ukuran yang selalu digunakan untuk menilainya, yaitu pendapatan

nasional riil yang dicapai oleh negara tersebut.®

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan kenaikan output yang dihasilkan
suatu negara. Suatu perekonomian tumbuh jika jumlah produk barang dan

jasa meningkat. Pertumbuhan output ini tercermin dalam nilai Produk

"Imsar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengangguran Terbuka di Indonesia
Periode 1989-2016”, Volume. 5 No. 01, Januari-Juni 2018, h. 152

8M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Alih Bahasa: D.Guritno),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.57

°Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Edisi Ketiga, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011) h.423



Domestik Bruto.%Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan
sebagai suatu keadaan dimana terjadi kenakan kapasitas dalam jangka
panjang pada suatu negara, yang mana kapasitas itu sendiri ditentukan
oleh adanya kemajuan teknologi, kelemabagaan (institusional) dan
ideologi terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada. Ketiga komponen
tersebut merupakan komponen pokok yang sangat penting untuk diketahui

terlebih dahulu, yaitu:

1) Kenaikan output yang terjadi secara kesinambungan merupakan
suatu bentuk perwujudan dari apa yang disebut sebagai
pertumbuhan ekonomi, sedangkan kemampuan untuk menyediakan
berbagai jenis barang merupakan tanda kematangan ekonomi di
suatu negara.

2) Perkembangan teknologi yang merupakan dasar prakondisi bagi
berlangsungnya pertumbuhan ekonomi suatu negara secara
berkesinambungan.

3) Diperlukannya serangkaian kelembagaan, sikap dan ideologi untuk
mewujudkan potensi pertumbuhan didalam teknologi baru.!

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwasannya
pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai suatu keadaan atau
kondisidimana suatu negara mengalami peningkatan produk domestik
bruto (PDB). PDB merupakan nilai dari barang dan jasa yang diproduksi
oleh suatu negara pada periode tertentu. Apabila persentase peningkatan
PDB pada suatu periode lebih besar dari periode sebelumnya, maka

pertumbuhan ekonomi suatu negara juga akan meningkat.

K hairina Tambunan, dkk “Analisis Kointegrasi Zakat dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Periode Tahun 2015-2018” dalam Jurna Akuntansi Syariahl, Volume. 2 No. 02, Desember 2019,
h. 254

1 Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga, (Jakarta : Erlangga, 1989),
h.130
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2.

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Tahapan perkembangan teori pertumbuhan ekonomi dibagi oleh para

penulis ke dalam bentuk tahapan yang berbeda, misalnya seperti Todaro

dan Smith. Todaro dan Smith membagi teori teori pertumbuhan ekonomi

ke dalam empat pendekatan, yaitu pendekatan yang pertama adalah teori

pertumbuhan linear, kemudian pendekatan yang kedua adalah teori

perubahan struktural. Kemudian pendekatan yang ketiga adalah

teorirevolusi ketergantungan internasional. Dan pendekatan yang keempat

adalah teori pertumbuhan neoklasik tradisional. *?

a. Teori Ekonomi Klasik

Kaum klasik mengemukakan teori mengenai pertumbuhan
ekonomi sebelum tahun 1870. Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi
Klasik ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,
yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas tanah
dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang digunakan. Walaupun
menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung pada banyak
faktor, ahli-ahli  ekonomi  Klasik terutama menitikberatkan
perhatiannya kepada pengaruh pertambahan penduduk kepada

pertumbuhan ekonomi.

Menurut  Adisasmita, kaum  klasik  berpendapat bahwa
supplycreatesitsowndemand, berarti bertambahnya alat-alat modal
yang terdapat dalam masyarakat akan dengan sendirinya menciptakan
pertambahan produksi nasional dan pembangunan ekonomi, karena
keyakinan tersebut, maka kaum klasik tidak memberikan perhatian
kepada fungsi pembentukan modal dalam perekonomian, yaitu untuk

mempertinggi tingkat pengeluaran masyarakat.*3

2Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, h.87-88
8Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, (Yogyakarta: Graha IImu,

2013), h. 58
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Klasik mengenai teori pertumbuhan ekonomi antara lain
perekonomian dalam keadaan fullemployment, perekonomian terdiri
atas dua sektor yaitu konsumen dan produsen, tidak ada campur tangan
pemerintah. Orang yang pertama membahas pertumbuhan ekonomi
secara sistematis adalah Adam Smith yang membahas masalah
ekonomi dalam bukunya An InquiryintotheNatureandCausesof The
WealthofNations. Inti ajaran Smith adalah agar masyarakat diberi
kebebasan seluas-luasnya dalam menentukan kegiatan ekonomi apa
yang dirasanya terbaik untukdilakukan. Menurut Smith sistem
ekonomi pasar bebas akan menciptakan efisiensi, membawa ekonomi
kepada kondisi fullemployment, dan menjamin pertumbuhan ekonomi
sampai tercapai posisi stasioner (stationarystate). Inti dari proses
pertumbuhan ekonomi menurut Smith dibagi ke dalam dua aspek
utama yaitu pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk.*

b. Teori Harrod-Domar

Teori ini melengkapi teori Keynes, di mana Harrod-Domar
melihatnya dalam jangka panjang kondisi dinamis. Teori ini
dikembangkan hampir pada waktu bersamaan oleh Roy F. Harrod
(1948)di Inggris dan Evsey D. Domar (1957) di Amerika Serikat.
Mereka menggunakan proses perhitungan berbeda tetapi memberikan
hasil yang sama, sehingga keduanya dianggap mengemukakan ide

yang sama dan disebut teori Harrod-Domar.

Dalam analisis Keynesianmembahas tentang persoalan ekonomi
jangka pendek. Sedangkan teori HarrodDomar memperhatikan prospek
pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Melalui analisis Harrod-Domar
dapat dilihat bahwa dalam jangka panjang bahwa pengeluaran agregat

yang  berkepanjangan  perlu  dicapai  untuk  mewujudkan

“Kristovel Prok, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi
Utara Selama Periode Otonomi Daerah 2001-2013” dalam Jurnal Berkala Ilmiah FEB Universitas
Sam Ratulangi Manado Efisiensi, Volume. 15 No. 03 Tahun 2015
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pertumbuhanekonomi, dan pertumbuhan ekonomi yang teguh hanya
mungkin dicapai apabila I + G + (X-M) terus menerus bertambah

dengan tingkat yang menggalakkan.

Menurut Adisasmita, teori Harrod-Domar merupakan perluasan
dari Keynes khususnya dalam hal kegiatan ekonomi nasional dan
masalah penggunaan tenaga kerja. Analisis Keynes dianggap kurang
lengkap karena tidak menyinggung persoalan mengatasi masalah
ekonomi dalam jangka panjang. Pada hakikatnya, teori Harrod-Domar
berusaha untuk menunjukkan syarat yang diperlukan agar
pertumbuhan yang mantap atau Steady Growth merupakan
pertumbuhan yang akan selalu menciptakan penggunaan sepenuhnya
alat-alat modal akan selalu berlaku dalam perekonomian. Harrod-
Domar tetap mempertahankan pendapat dari ahli-ahli terdahulu yang
menanamkan tentang peranan pembentukan modal dalam menciptakan

pertumbuhan ekonomi.*®
c. Teori Perumbuhan Neoklasik

Teori pertumbuhan neo klasik pada dasarnya bertujuan untuk
menerangkan faktor-faktor utama yang menentukan pertumbuhan
ekonomi dan sumbangan relatif dari berbagai faktor ini dalam
menciptakan pertumbuhan ekonomi.*®Teori pertumbuhan neoklasik
dikembangkan oleh Robert M. Solow (1970) dari Amerika Serikat dan
TW. Swan (1956) dari Australia. Model Solow-Swan menggunakan
unsur pertumbuhan penduduk, akumulasi kapital, kemajuan teknologi,
dan besarnya output yang saling berinteraksi. Perbedaan utama dengan
model Harrod-Domar adalah dimasukkannya unsur kemajuan

teknologi dalam modelnya Selain itu, Solow-Swan menggunakan

Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,

2013), h. 62

18Agwa Naser Daulay, Ekonomi Makro, (Medan : 2018), h.5
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model fungsi produksi yang memungkinkan adanya substitusi antara
kapital (K) dan tenaga kerja (L).

Teori Solow-Swan mengatakan peran campur tangan pemerintah
tidak begitu dominan. Campur tangan pemerintah hanya sebatas
kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Hal ini membuat teori mereka
dan pandangan para ahli lainnya yang sejalan dengan pemikiran
mereka dinamakan teori Neoklasik. Tingkat pertumbuhan berasal dari
tiga sumber, yaitu akumulasi modal, bertambahnya penawaran tenaga
kerja, dan peningkatan teknologi. Teknologi ini terlihat dan
peningkatan skillatau kemajuan teknik sehingga produktivitas per
kapita meningkat. Model tersebut, masalah teknologi dianggap fungsi
dari waktu.Demikian pula model Neoklasik sangat memerhatikan
faktor kemajuan teknik, yang dapatditempuh melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Hal khusus yang perlu dicatat
bahwa model Neoklasik mengasumsikan | = S. Hal ini berarti
kebiasaan masyarakat yang suka menyimpan uang kontan dalam
jumlah besar di rumah (bukan di bank) tanpa tujuan khusus, dapat

menghambat pertumbuhan ekonomi.’
3. Karakteristik Pertumbuhan Ekonomi

Terdapat enam karakteristik pertumbuhan ekonomi yang ditemui pada
hampir semua negara maju, yaitu :
1) Tingkat pertumbuhan output per kapita dan pertumbuhan
penduduk.

2) Tingkat kenaikan total produktivitas faktor yang tinggi

3) Tingkat transformasi struktural ekonomi yang tinggi

4) Tingkat transformasi sosial dan ideologi yang tinggi

5) Terdapat kecenderungan pada negara-negara yang mulai atau

sudah maju pada perekonomiannya dan berusaha untuk menambah

"Robinson Tarigan, Ekonomi Regional (Jakarta: Bumi Aksara) h. 46
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bagian bagian lainnya sebagai daerah pemasaran dan sumber bahan
baku yang baru
6) Penyebaran pertumbuhan ekonomi yang terbatas dan hanya

mencapai sepertiga bagian penduduk dunia.

Indikator Pertumbuhan Ekonomi
Terdapat beberapa indikator dari pertumbuhan ekonomi, yaitu :
1) Pendapatan Nasional

Pendapatan nasional merupakan indikator pertama yang biasanya
menjadi tolak ukur pertumbuhan ekonomi suatu negara. Caranya
adalah dengan membandingkan pendapatan nasional dari suatu periode
dengan periode sebelumnya. Suatu negara bisa dikatakan mengalami
pertumbuhan ekonomi jika pendapatan nasionalnya meningkat dari
periode sebelumnya. Peningkatan pendapatan nasional ini menandakan

adanya peningkatan output secara keseluruhan.
2) Pendapatan Per Kapita

Pendapatan per kapita merupakan pendapatan rata-rata penduduk
suatu negara pada periode tertentu. Pendapatan per kapita bisa juga
diartikan sebagai jumlah nilai barang dan jasa rata-rata yang ada atau
tersedia bagi setiap penduduk suatu negara pada suatu periode tertentu.
Pendapatan per kapita dapat diperoleh dari pendapatan nasional pada
tahun tertentu diabgi dengan jumlah penduduk suatu negara pada tahun
tersbeut. Jika suatu negara memiliki pendapatan per kapita yang
meningkat daripada periode sebelumnya maka bisa dikatakan bahwa

negara tersebut mengalami pertumbuhan ekonomi.

8Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga, (Jakarta : Erlangga, 1989),

h.131
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3) Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja menjadi indikator pertumbuhan ekonomi yang
ketiga. Tenaga kerja merupakan setiap orang yang dapat melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Suatu negara dikatakan
memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik jika tenaga kerjanya lebih

banyak dari jumlah penganggurannya.
4) Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat merupakan indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. Kesejahteraan
masyarakat bisa dilihat dari tingkat kemiskinan yang semakin
berkurang dan daya beli masyarakat yang semakin meningkat. Daya
beli yang meningkat dan merata salah satunya bisa dilihat dari
distribusi barang dan jasa yang lancar diseluruh wilayah negara yang
bersangkutan. Kesejahteraan masyarakat juga ditandai dengan
pendapatan per kapita yang tinggi dan kemampuan masyarakat dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi suatu negara tergantung pada sumber alam,
sumber manusia, modal, usaha, teknologi dan sebagainya. Semua itu
merupakan faktor ekonomi. Berdasarkan berbagai teori pertumbuhan yang
ada, terdapat 3 faktor ekonomi yang turut mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi:

1) Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi
baru yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau
sumber daya manusia. Akumulasi modal akan berhasil apabila
sebagian pendapatan yang ada ditabung dan diinvestasikan untuk

memperbesar output dan penghasilan dikemudian hari.
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2) Pertumbuhan penduduk, yang beberapa tahun selajutnya akan
memperbanyak  jumlah angkatan kerja. Pada akhirnya
membedakan lapangan kerja yang lebih luas lagi serta perlu adanya
kesempatan kerja yang lebih banyak,

3) Kemajuan teknologi adalah hasil cara-cara baru yang telah
diperbaiki dalam melakukan pekerjaan tradisional .'°

Pertumbuhan ekonomi yang baik harus didukung dari sektor
perdagangan luar negeri, yaitu ekspor dan impor. Menurut Sukirno
mengenai hubungan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi terdapat teori
exportbase dan resource. Teori exportbase dan resource yaitu sektor
ekspor yang dapat menjadi penggerak dalam pembangunan ekonomi.
Selain itu, Sukirno juga menyebutkan terdapat 4 faktor ekonomi yang

mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu :2°
1) Tanah dan kekayaan alam lainnya

Kekayaan alam akan mempermudah usaha untuk mengembangkan
perekonomian suatu negara, terutama pada masa-masa permulaan dari
proses pertumbuhan ekonomi. Apabila negara tersebut mempunyai
kekayaan alam yang dapat diusahakan dengan menguntungkan,
hambatan yang baru saja dijelaskan akan dapat diatasi dan

pertumbuhan ekonomi dipercepat.
2) Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja

Penduduk yang bertambah akan mendorong jumlah tenaga kerja
dan penambahan tersebut memungkinkan negara itu menambah
produksi. Di samping itu sebagai akibat pendidikan,latihan dan
pengalaman Kkerja, keterampilan penduduk akan selalu bertambah

tinggi. Hal tersebut menyebabkan produktivitas bertambah dan ini

Asti Oktari, “Pengaruh Tingkat Investasi Dan Belanja Pemerintah Terhadap Produk
Domestik Regional Bruto Di Provinsi Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam®, (Skripsi,
Ekonomi Dan Bisnis Islam, IAIN Raden Intan Lampung, 2016), h. 23-24

203adono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 52
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selanjutnya menimbulkan pertambahan produksi yang lebih cepat
daripada pertambahan tenaga kerja.

3) Barang-barang modal dan tingkat teknologi

Pada masa kini pertumbuhan ekonomi dunia telah mencapai
tingkat yang lebih tinggi, yaitu jauh lebih modern daripada kemajuan
yang dicapai oleh suatu masyarakat yang masih belum berkembang.
Barang-barang modal yang sangat banyak jumlahnya, dan teknologi

yang telah menjadi bertambah modern.

Apabila barang-barang modal saja yang bertambah, sedangkan
tingkat teknologi tidak mengalami perkembangan, kemajuan yang
akan dicapai adalah jauh lebih rendah daripada yang dicapai pada masa
kini. Tanpa adanya perkembangan teknologi, produktivitas barang-
barang modal tidak akan mengalami perubahan dan tetap berada pada
tingkat yang sangat rendah.

4) Sistem sosial dan sikap masyarakat.

Di dalam menganalisis mengenai masalah-masalah pembangunan
di negara-negara berkembang ahli-ahli ekonomi telah menunjukkan
bahwa sistem sosial dan sikap masyarakat dapat menjadi penghambat
yang serius kepada pembangunan. Sikap masyarakat juga dapat
menentukan sampai dimana pertumbuhan ekonomi dapat dicapai.
Apabila di dalam masyarakat terdapat beberapa keadaan dalam sistem
sosial dan sikap masyarakat yang sangat menghambat pertumbuhan
ekonomi, pemerintah haruslah berusaha untuk menghapuskan

hambatan-hambatan tersebut
6. Hubungan Tenaga Kerja Dengan Pertumbuhan Ekonomi

Tenaga kerja merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi.
Pembangunan ekonomi banyak dipengaruhi oleh hubungan antar manusia

dengan faktor-faktor produksi yang lain dan juga sifat-sifat manusia itu
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sendiri. Dari segi penduduk sebagai faktor produksi, pertumbuhan
penduduk yang tinggi menyebabkan cepatnya pertumbuhan angkatan kerja

terutama dikalangan tenaga kerja muda.?!

Pengaruh positif atau negatif dari pertumbuhan penduduk tergantung
pada kemampuan sistem perekonomian daerah tersebut dalam menyerap
dan secara produktif memanfaatkan pertambahan tenaga kerja tersebut.
Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tingkat dan jenis akumulasi modal
dan tersedianya input dan faktor penunjang seperti kecakapan manajerial

dan administrasi.

Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonomi, pada
umumnya pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang
bersifat homogen. Menurut Lewis, angkatan kerja yang homogen dan
tidak terampil dianggap bisa bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke
sektormodern secara lancar dan dalam jumlah terbatas. Dalam keadaan
demikian penawaran tenaga kerja mengandung elastisitas yang tinggi.
Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja (dari sektor tradisional)

bersumber pada ekspansi kegiatan sektor modern.??
7. Hubungan Ekspor Dengan Pertumbuhan Ekonomi

Ekspor merupakan pengeluaran ekonomi yang mempunyai efek positif
keatasdalam kegiatan ekonomi Negara karena ia merupakan pengeluaran
produk Negara lain karena barang-barang yang dihasilkan di dalam
negeri.>Menururt para ahli ekonomi klasik dan neo klasik, perdagangan
internasional sangat berpengaruh penting terhadap pertumbuhan suatu
negara.Perdagangan internasional adalah ekspor dan impor. Ekspor

merupakan salah satu sumber devisa negara. Ekspor adalah perdagangan

21Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h.64

2Heidy Menajang, “ Pengaruh Investasi dan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan di Kota
Manado”, dalam jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Sam Ratulangi, h.11

Z35adono Sukirno, Pengantar llmu Ekonomi Makro (Jakarta: Kencana, 2004).h.,310
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internasional yang memberi rangsangan guna menumbuhkan permintaan

dalam negeri yang menyebabkan tumbuhnya industri.?*

Dalam hal ini net ekspor merupakan hal yang perlu diterapkan pada
perekonomian suatu negara. Net ekspor yang dilakukan suatu negara akan
berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, apabila nilai ekspor
lebih besar dibandingkan dengan nilai impor maka akan meningkatkan

pendapatan nasional dan merangsang pertumbuhan ekonomi.
8. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam

Dalam Islam, pertumbuhan ekonomi bukan hanya seputar barang dan
jasa, namun juga terkait dengan aspek moralitas dan kualitas akhlak serta
keseimbangan antara tujuan duniawi dan ukhrawi. Dalam Islam,
keberhasilan pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak hanya diukur
dengan pencapaian materi dan hasil dari kuantitas, namun juga diukur
dengan bagaimana kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan pada
negara tersebut. Terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi. Faktor-faktor tersebut adalah:
a. Sumber daya alam

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, sumber daya alam sudah
disediakan oleh Allah dan disiapkan-Nya untuk manusia agar manusia
mengelola sumber daya alam tersebut dengan baik agar mampu
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Islam berusaha supaya sumber
daya alam yang akan dikelola oleh manusia bisa menghasilkan
produksi sebanyak-banyaknya dan sebaik-baiknya. Islam dalam
pemanfaatan sumber daya alam memberikan petunjuk sebagai berikut:

%Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi di Duna Ketiga, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 125.
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1) Alquran dan Sunah memberikan peringatan bahwa alam telah
ditundukkan untuk umat manusia sebagai salah satu sumber
rezeki.

2) Manusia adalah khalifah Allah Swt. yang bertugas untuk
mengatur, memanfaatkan, dan memberdayakan alam di muka
bumi. Sedangkan pemilik yang hakiki adalah Allah Swit.

3) Islam mengizinkan pemanfaatan sumber daya alam baik untuk
kepentingan seseorang ataupun untuk orang banyak.

4) Manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam harus
memerhatikan dan hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah
SWT vyaitu menjaga, memelihara dan memakmurkannya bukan
merusak alam yang mengakibatkan punahnya keasrian dan

keindahan alam semesta.?®

b. Sumber daya manusia (human resouurces) dan

wirausaha(entrepreneurship).

Manusia sangat memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Manusia berperan dalam beberapa bidang, yaitu
dalam hal eksploitasi sumber daya yang ada, mengakumulasikan
modal, serta pembangunan institusi sosial ekonomi dan politik
masyarakat. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang diharapkan,
maka perlu adanya efisiensi dalam tenaga kerja. Efisiensi tersebut
membutuhkan kualitas profesional dan kualitas moral. Kedua kualitas
ini harus dipenuhi dan tidak dapat berdiri sendiri.?® Kombinasi
keduanya mutlak  dipadukan dalam batas-batas  yang
rasional.Pertumbuhan ekonomi dalam Islam disebutkan secara jelas
dalam Al-Qur’an QS. Hud ayat 61:

BAdam Othasha Guciano, “Analisis Pengaruh Nilai Ekspor Ekonomi Kreatif Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi, Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Intan Lampung, 2019), h. 54

% Almizan, “Pembangunan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam” dalam Jurnal Kajian
Ekonomi Islam, Volume.1 Nomor. 2, Desember 2016
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“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat
dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)"?

Makna dari ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diciptakan
selain untuk beribadah kepada Allah SWT. Dalam ayat tersebut juga
dijelaskan bahwa untuk mencukupi kehidupannya, manusia harus
bekerja, dan pekerjaannya merupakan ~memakmurkan bumi.
Pertumbuhan ekonomi akan membaik apabila adanya kegiatan yang
dilakukan oleh manusia untuk kemakmuran bumi dan kemakmuran
dirinya. Dalam Islam dijelaskan bahwa hal tersebut sesuai dengan
kapasitas yang telah disediakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan
manusia yang ditujukan untuk mengatasi persoalan kehidupan
manusia. Kemudian dilihat dari tujuan pokoknya, Islam tidak melihat
pertumbuhan kekayaan sebagai sesuatu yang terpisah dengan cara
distribusinya dan tuntutan realisasi keadilan sosial. Islam mendorong
agar produk  masyarakat mampu  memenuhi  kebutuhan
pokoksemuaanggotanya dengan sejumlah komoditas yang memang
diperlukan dalam tingkat berimbang bagi keseluruhan untuk

mendapatkannya.?

21Q.S Hud : 61

ZAdam Othasha Guciano, “Analisis Pengaruh Nilai Ekspor Ekonomi Kreatif Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi, Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Intan k77Lampung, 2019), h. 55
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B. Ekonomi Kreatif
1. Pengertian Ekonomi Kreatif

IImu ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang individu-
individu dan masyarakat, yang kegiatannya merupakan membuat pilihan
baik itu dengan menggunakan uang ataupun tidak menggunakan uang, dan
dengan menggunakan sumber daya yang terbatas untuk menghasilkan
berbagai jenis barang dan jasa yang digunakan oleh individu atau
golongan masyarakat untuk kebutuhan konsumsi di masa sekarang
maupun di masa depan.?’llmu ekonomi juga dapat diartikan sebagai suatu
ilmu yang mempelajari cara cara yang dilakukan masyarakat untuk
menggunakan sumber daya yang terbatas guna memproduksi suatu
komoditas atau suatu barang yang bermanfaat bagi masyarakat dan
mendistribusikannya kepada semua orang.*°

Kreativitas pada intinya merupakan suatu kemampuan umum yang
bisa dimiliki banyak orang untuk menciptakan suatu hal yang baru.
Kreativitas juga merupakan suatu kemampuan yang bisa digunakan untuk
menciptakan gagasan baru, atau juga sebagai kemampuan untuk melihat
hubungan hubungan baru dari unsur wunsur yang sudah ada
sebelumnya.®'Ekonomi kreatif didefinisikan sebagai industri yang berasal
dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk
menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan
dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.®2Adapun
definisilain  dariekonomi  kreatif adalah sebuah konsep yang
mengintensifikan informasi dan kreatifitas, dengan mengandalkan ide dan

2%Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),
h. 8-9

30Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan kepada Ekonomi Mikro dan
Makro, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 9

$1Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Bakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
24

82Zul Asfi Arroyhan Daulay, “Strategi Pengenmbangan Ekonomi Kreatif dengan Metode
Triple Helix (Studi Kasus Pada UMKM Kreatif di Kota Medan”,Volume 1 No. 2, Juli-Desember
2018, h. 175
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keluasan pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai faktor produksi

utama dalam kegiatan ekonomi diera ekonomi baru pada saat ini.

John Howkins merupakan orang pertama yang memperkenalkan istilah
ekonomi kreatif lewat tulisannya yang berjudul “CreativeEconomy,
HowPeopleMake Money Fromldeas”. Menurut Howkins, hanya dengan
bermodalkan gagasan yang diciptakan oleh seseorang yang memiliki jiwa

kreatif, maka orang tersebut mampu memperoleh incomeyang layak.

Howkins menjelaskan bahwa kreativitas seseorang muncul apabila
orang tersebut berkata, mengerjakan dan membuat suatu hal yang baru,
baik dalam hal menciptakan sesuatu yang pada awalnya tidak ada maupun
memberikan karakter baru pada hal yang sudah ada sebelumnya. Secara
lebih lugasnya, Howkins memaparkan bahwa ekonomi kreatif merupakan
kegiatan dimanainput dan outputnyamerpakan gagasan.®3Pada tahun 2005,
dalam sebuah wawancara oleh Donna Ghelfi dari WorldIntellectual
Property Organization (WIPO), Howkins menjelaskan bahwa kegiatan
ekonomi kreatif merupakan suatu kegiatan ekonomi dalam masyarakat
yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk menghasilkanide,
tidak hanya melakukan hal-hal yang rutin dilakukan danhalyangberulang
dilakukan, hal ini dikaarenakan masyarakat ini, menghasilkan ide yang

harus dilakukan untuk kemajuan.3*

Kemudian, ekonomi kreatif dikembangkan oleh Richard Florida.
Richard Florida merupakan seorang ekonom yang berasal dari Amerika.
Richard menulis buku yang berjudul “The
RiseofCretiveClassandCitiesandtheCreativeClass ”, yang mana dalam bku
tersebut Richard membahas tentang peran industri Kkreatif pada
masyarakat. Richard mengatakan bahwa semua individu itu kreatif, namun

walaupun setiap individu itu kreatif, terdapat perbedaan antara mereka

BBINUS University, Dare To Think, Kewirausahaan dan Ekonomi Kreatif, Rangkaian
Kolom Kluster 1, 2012, h.1

#http:/findonesiakreatif.bekraf.go.id/ikpro/programs/apa-itu-ekonomi-kreatif, diakses pada
tanggal 8 Desember 2019 pukul 20.13 WIB
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yang terletak pada status mereka, yang mana terdapat beberapa orang yang
secara khusus menggeluti bidang kreatif dan ada yang tidak secara khusus

menggeluti bidang kreatif tersebut.

Di Indonesia sendiri, pengembangan ekonomi kreatif berawal dari
gagasan Presiden SoesiloBambang Yudhoyono (SBY) yang disampaikan
dalam pidato pembukaan beliau di International Handicraft(INACRAFT)
pada tahun 2005 tentang pentingnya penerapan kreativitas dan inovasi
pada pembangunan khususnya dalam mengembangkan industri kerajinan

dan kreativitas untuk menciptakan ekonomi yang berdaya saing.

Ekonomi kreatif adalah suatu konsep untuk merealisasikan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan berbasis kreativitas.
Pemanfaatan sumber daya yang bukan hanya terbarukan, bahkan tidak
terbatas, yaitu, ide, gagasan, bakat dan kreativitas. Nilai ekonomi dari
suatu produk atau jasa di era kreatif tidak lagi ditentukan oleh bahan baku
atau sistem produksi seperti di era industri, tetapi lebih kepada
pemanfaatan kreativitas dan penciptaan inovasi melalui
perkembanganteknologi yang semakin maju. Industri tidak dapat lagi
bersaing dipasar dengan hanya mengandalkan harga atau kualitas produk
saja, tetapi harus bersaing berbasiskan kreativitas, inovasi dan imajinasi.®

Ekonomi kreatif membicarakan spektrum yang sangat luas, yakni
segala aspek yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing dengan
menggunakan kreativitas individu yang dilihat dengan kacamata ekonomi.
Industri kreatif adalah bagian dari ekonomi kreatif yang berfokus pada

industri nya masing-masing.

Ekonomi kreatif sebelumnya dikenal sebagai industri kreatif. Hubngan

antara ekonomi kreatif dengan industri kreatif adalah ekonomi kreatif dan

%Rochmat Aldi Purnomo, Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia, (Jakarta:
Erlangga, 2016), h.8

%Puspa Rini dan Siti Czafrani, “Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasi Kearifan Lokal
Oleh Pemuda Dalam Rangka Menjawab Tantangan Ekonomi Global ”, dalam Jurnal Ul Untuk
Bangsa Seri Sosial dan Humaniora, VVol. 1, Desember 2010, h. 20
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industri kreatif mengandalkan ide kreativitas dan teknologi manusia untuk
menciptakan kesempatan kerja sekaligus menjadi nilai tambah ekonomi

yang bernilai tinggi pada kegiatan industri.
2. Teori Ekonomi Kreatif

Industri kreatif merupakan bagian dari ekonomi kreatif. Secara umum
terdapat 5 teori dari ekonomi kreatif dan industri kreatif. Teori tersebut
dikemukakan oleh John Howkins, Dr. Richard Florida, Robert Lucas,

Alvin Toffler, serta menurut visi pemerintah Indonesia.
a. Teori Ekonomi Kreatif Menururt John Howkins

John Howkins merupakan seorang tokoh yang mengenalkan istilah
ekonomi kreatif pertama kali lewat bukunya yang berjudul
"CreativeEconomy, HowPeopleMake Money fromldeas”. John
Howkins adalah seorang yang multi profesi. John Howkins merupakan
seorang yang berprofesi sebagai pembuat film yang berasal dari
Inggris dan juga seorang yang aktif dalam menyuarakan ekonomi
kreatif kepada pemerintah Inggris sehinnga beliau banyak terlbiat
dalam diskusi-diskusi pembentukan kebijakan ekonomi kreatif
dikalangan pemerintahan negara-negara Eropa. Ekonomi kreatif
menurut Howkins merupakan suatu kegiatan ekonomi dimanainput
dan outputnya adalah gagasan. Gagasan yang dimaksud Howkins
adalah gagasan yang orisinil dan dapat diproteksi oleh HKI, contohnya
adalah penyanyi, bintang film, pencipta lagu, atau periset mikro
biologi yang sedang meneliti farietas unggul padi yang belum pernah

diciptakan sebelumnya.
b. Teori Industri Kreatif Menurut Dr. Richard Florida

Dr. Richard Florida merupakan seorang Doktor di bidang ekonomi.
Dr. Richard Florida menulis sebuah buku yang berjudul "The
RiseofCreativeClass” dan  "CitiesandtheCreativeClass",  yang

memperkenalkan tentang industri kreatif dan kelas kreatif di
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masyarakat (CreativeClass). Florida sempat mendapat kritik, bila ada
kelompok tertentu dilingkungan sosial yang memiliki kelas tersendiri,
apakah ini terkesan elit dan eksklusif? Menurut Florida, ia
menghindari kesan tersebut karena gejala dari istilah-istilah
sebelumnya seperti KnowledgeSocietyyang dinilai elitis. Menurut
Florida "Seluruh umat manusia adalah kreatif, apakah ia seorang
pekerja di pabrik kacamata atau seorang remaja digang senggol yang
sedang membuat musik hip-hop. Namun perbedaanya adalah pada
statusnya (kelasnya), karena ada individu-individu yang secara khusus
bergelut dibidang kreatif dan mendapat faedah ekonomi secara
langsung dari aktivitas tersebut. Tempat-tempat dan kota-kota yang
mampu menciptakan produk-produk baru yang inovatif tercepat akan

menjadi pemenang kompetisi di era ekonomi ini”.
c. Teori Industri Kreatif Menurut Robert Lucas

Robert Lucas merupakan seorang pemenang Nobel di bidang
Ekonomi. Lucas mengatakan bahwa orang-orang yang bertalenta dan
orang-orang Yyang Kkreatif mampu menciptakan kekuatan yang
menggerakan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi kota atau

daerah.
d. Teori Industri Kreatif Menurut Alvin Toffler

Alvin Toffler menyatakan bahwa gelombang peradaban manusia
itu dibagi menjadi tiga gelombang. Gelombang pertama adalah abad
pertanian. Gelombang kedua adalah abad industri dan gelombang
ketiga adalah abad informasi. Sementara ini Toffler baru berhenti
disini. Namun teori-teori terus berkembang, saat ini peradaban
manusia dengan kompetisi yang ganas dan globalisasi, masuklah
manusia pada era peradaban baru yaitu Gelombang ke-4. Ada yang
menyebutnya sebagai Knowledge-basedEconomyada pula yang
menyebutnya sebagai ekonomi berorientasi pada Kreativitas.
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e. Teori Industri Kreatif Menurut Visi Pemerintah Indonesia

Menurut visi Pemerintah Indoneisa, Industri kreatif merupakan
industri-industri yang mengandalkan kreativitas, keterampilan serta
talenta yang dimiliki oleh seseorang yang mampu meningkatkan taraf
hidup dan penciptaan tenaga kerja melalui penciptaan (gagasan) dan
eksploitasi HKI. Menururt Departemen Perdagangan, industri kreatif
merupakan industri yang berasal dari pemanfaatan Kkreativitas,
keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan
serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya

kreasi dan daya cipta individu tersebut.®’
Sub-sektor Ekonomi Kreatif

Menurut BEKRAF dalam Laporan Penyusunan PDB Ekonomi Kreatif

2010-2015, kegiatan ekonomi kreatif mencakup 16 sub-sektor. Subsektor-
subsektor tersebut adalah:

a. Arsitektur

Avrsitektur merupakan wujud hasil penerapan pengetahuan, ilmu,
teknologi, dan seni secara utuh dalam menggubah lingkungan binaan
dan ruang, sebagai bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia
sehingga dapat menyatu dengan keseluruhan lingkungan ruang.

b. Desain interior

Desain interior merupakan kegiatan yang memecahkan masalah
fungsi dan kualitas interior; menyediakan layanan terkait ruang interior
untuk meningkatkan kualitas hidup; dan memenuhi aspek kesehatan,

keamanan, dan kenyamanan publik.

2008

$"Nenny Anggraini,“Industri Kreatif” dalam Jurnal Ekonomi, Volume XIII No. 3, Desember
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c. Desain komunikasi visual

Desain komunikasi visual merupakan seni menyampaikan pesan
(artsofcommunication)  dengan  menggunakan  bahasa  rupa
(visuallanguage) yang disampaikan melalui media berupa desain yang
bertujuan menginformasikan, mempengaruhi hingga mengubah
perilaku targetaudience sesuai dengan tujuan yang ingin diwujudkan.
Sedangkan bahasa rupa yang dipakai berbentuk grafis, tanda, simbol,
ilustrasi gambar/foto, tipografi/huruf dan sebagainya.

d. Desain Produk

Desain produk merupakan salah satu unsur memajukan industri
agar hasil industri produk tersebut dapat diterima oleh masyarakat,
karena produk yang mereka dapatkan mempunyai kualitas baik, harga
terjangkau, desain yang menarik, mendapatkan jaminan dan
sebagainya.  Industrial Design  Societyof America (IDSA)
mendefinisikan desain produk sebagai layanan profesional yang
menciptakan dan mengembangkan konsep dan spesifikasi yang
mengoptimalkan fungsi, nilai, dan penampilan suatu produk dan sistem

untuk keuntungan pengguna maupun pabrik.
e. Film, animasi, dan video

Film merupakan karya seni gambar bergerak yang memuat
berbagai ide atau gagasan dalam bentuk audio visual, serta dalam
proses pembuatannya menggunakan kaidah-kaidah sinematografi.
Animasi merupakan tampilan frame ke frame dalam urutan waktu
untuk menciptakan ilusi gerakan yang berkelanjutan sehingga tampilan
terlihat seolah-olah hidup atau mempunyai nyawa. Video merupakan
sebuah aktivitas kreatif, berupa eksplorasi dan inovasi dalam cara
merekam (capture) atau membuat gambar bergerak, yang ditampilkan

melalui media presentasi, yang mampu memberikan karya gambar
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bergerak alternatif yang berdaya saing, dan memberikan nilai tambah
budaya, sosial, dan ekonomi.

f. Fotografi

Fotografi merupakan sebuah industri yang mendorong penggunaan
kreativitas individu dalam memproduksi citra dari suatu objek foto
dengan menggunakan perangkat fotografi, termasuk di dalamnya
media perekam cahaya, media penyimpan berkas, serta media yang
menampilkan informasi untuk menciptakan kesejahteraan dan juga

kesempatan kerja.
g. Kriya

Kriya merupakan bagian dari seni rupa terapan yang merupakan
titik temu antara seni dan desain yang bersumber dari warisan tradisi
atau ide kontemporer yang hasilnya dapat berupa karya seni, produk
fungsional, benda hias dan dekoratif, serta dapat dikelompokkan
berdasarkan material dan eksplorasi alat teknik yang digunakan, dan

juga tematik produknya.
h. Kuliner

Kuliner merupakan kegiatan persiapan, pengolahan, penyajian
produk makanan dan minuman yang menjadikan  unsur
kreativitas,estetika, tradisi, dan/atau kearifan lokal; sebagai elemen
terpenting dalam meningkatkan cita rasa dan nilai produk tersebut,

untuk menarik daya beli dan memberikan pengalaman bagi konsumen.
I.  Musik

Musik merupakan sebuah industri yang sangat memperlukan
kreativitas individu dalam memproduksi suatu karya. Musik juga
merupakan segala jenis usaha dan kegiatan kreatif yang berkaitan
dengan pendidikan, kreasi/komposisi, rekaman, promosi, distribusi,

penjualan, dan pertunjukan karya seni musik.
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J. Fashion

Fashion merupakan suatu gaya hidup dalam berpenampilan yang

mencerminkan identitas diri atau kelompok.
k. Aplikasi dan game developer

Aplikasi dan game developer merupakan suatu media atau aktivitas
yang memungkinkan tindakan bermain berumpan balik dan memiliki

karakteristik setidaknya berupa tujuan (objective) dan aturan (rules).
I.  Penerbitan

Penerbitan merupakan suatu usaha atau kegiatan mengelola
informasi dan daya imajinasi untuk membuat konten kreatif yang
memiliki keunikan tertentu, dituangkan dalam bentuk tulisan, gambar,
dan/atau audio ataupun kombinasinya, diproduksi untuk dikonsumsi
publik, melalui media cetak, media elektronik, ataupun media daring
untuk mendapatkan nilai ekonomi, sosial atau pun seni dan budaya

yang lebih tinggi.
m. Periklanan

Periklanan merupakan bentuk komunikasi melalui media tentang
produk dan/atau merek kepada khalayak sasarannya agar memberikan

tanggapan sesuai tujuan pemrakarsa.
n. Televisi dan radio

Televisi merupakan kegiatan kreatif yang meliputi proses
pengemasan gagasan dan informasi dalam bentuk hiburan yang
berkualitas kepada penikmatnya dalam format suara dan gambar yang
disiarkan kepada publik dalam bentuk virtual secara teratur dan
berkesinambungan. Radio merupakan kegiatan kreatif yang meliputi
proses pengemasan gagasan dan informasi dalam bentuk hiburan yang

berkualitas kepada penikmatnya dalam format suara yang disiarkan
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kepada publik dalam bentuk virtual secara teratur dan

berkesinambungan.
0. Seni pertunjukan

Seni pertunjukan merupakan cabang kesenian yang melibatkan
perancang, pekerja teknis dan penampil (performers), yang mengolah,
mewujudkan dan menyampaikan suatu gagasan kepada penonton
(audiences); baik dalam bentuk lisan, musik, tata rupa, ekspresi dan
gerakan tubuh, atau tarian; yang terjadi secara langsung (live) di dalam

ruang dan waktu yang sama, di sini dan kini (hicetnunc).
p. Seni rupa

Seni rupa merupakan penciptaan karya dan saling berbagi
pengetahuan yang merupakan manifestasi intelektual dan keahlian
kreatif, yang mendorong terjadinya perkembangan budaya dan
perkembangan industri dengan nilai ekonomi untuk keberlanjutan

ekosistemnya.
4. PerkembanganEkonomiKTreatif di Indonesia

Pada saat terjadi krisis tahun 1998, kinerja ekonomi Indonesia sangat
terpuruk. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada saat itu mengalami
pertumbuhan negatif. Namun setelah itu, perlahan ekonomi Indonesia
mulai merangkak bangkit dengan kinerja yang terus membaik. Namun
ditengah membaiknya kinerja ekonomi, muncul masalah yang disebut
segabai gejala deindustrialisasi. Gejala ini ditandai dengan semakin
berkurangnya kontribusi sector industry terhadap PDB nasional Indonesia
dan kemampuan sektor industry untuk menyerap tenaga kerja. Untuk
itulah dibutuhkan energy baru bagi mesin pertumbuhan ekonomi
Indonesia, salah satunya adalah ekonomi kreatif.>®

prof. Carunia Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kretaif di Indonesia,
(Jakarta :Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017), h. 17
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Sejalan dengan perkembangan Kkinerja ekonomi Indonesia yang
semakin bikmaka perkembangan ekonomi tidak lepas dari kontribusi
masing masing sector ekonomi yang ada. Salah satu sector tersebut adalah
ekonomi kreatif. Perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia tidak lepas
dari kontribusi subsector ekonomi kreatif. Dari 16 subsektor ekonomi
kreatif, terdapat 4 subsektor yang cukup memberikan kontribusi yang
tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu subsector desain komunikasi

visual, musik, animasi video danarsitektur.3®

Walaupun begitu, sampai saat ini gejala deinsutrialisasi tidak bias
terelakkan di Indonesia. Hal ini dikarenakan kontribusi sector industry
sendiri masih terus mengalami penurunan terhadap PDB nasional. Oleh
karena itu, pada saat seperti ini yang struktur perekonomian dunia terus
mengalami transformasi dengan sangat cepat, maka Indonesia perlu terus
mengembangkan sector ekonomi kreatif karena dianggap mampu

membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

C. Tenaga Kerja

1. Pengertian Tenaga Kerja

Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah dipengaruhi oleh
beberapa faktor produksi. Faktor produksi merupakan segala sesuatu yang
dibutuhkan untuk memproduksi suatu barang ataupun jasa. Salah satu
faktor produksi tersebut adalah tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan
faktor terpenting dalam proses produksi. Hal ini dikarenakan proses
produksi tidak akan berjalan apabila tidak ada manusia Yyang
mengendalikannya sekalipun teknologi yang digunakan sudah sangat

modern.

Definisi tenaga kerja menurut Undang-undang No.13 tahun 2003 pasal

1 adalah setiap orang yang mampu melaksanakan suatu pekerjaan baik

%pProf. Carunia Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kretaif di Indonesia,
(Jakarta :Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017), h.19
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didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan

jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun kebutuhan masyarakat.*°

Adapun definisi tenaga kerja menurut Mulyadi adalah jumlah seluruh
penduduk yang berada dalam usia kerja yaitu berusia 15-64 tahun, yang
dapat memproduksi barang dan jasa.** Sedangkan definisi tenaga kerja
menurut Murti adalah individu yang menawarkan keterampilan dan
kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa agar perusahaan dapat
meraih keuntungan dan untuk itu individu tersebut akan memperoleh gaji

atau upah sesuai dengan keterampilan yang dimilikiya.*?

Menurut Simanjuntak, tenaga kerja merupakan seluruh penduduk yang
sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang
sedang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengururs rumah
tangga. Para pencari kerja, orang yang bersekolah, dan orang yang
mengurus rumah tangga walaupun tidak bekerja, tetapi mereka secara fisik
mampu dan sewaktu-waktu bisa ikut bekerja.*?

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan tenaga kerja adalah setiap individu yang sudah memasuki usia
kerja yaitu 15-64 tahun yang mampu menghasilkan barang dan jasa untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya.
2. Jenis- Jenis Tenaga Kerja

Pada dasarnya tenaga kerja dapat dikelompokkan menjadi dua bagian,

yaitu :

40Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan,
tersedia di www.hukumonline.com Diakses Pada Tanggal 8 Desember 2019 pukul 21.10 WIB

“Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta :
Raja Grafindo Persada,2014), h.71

“2Murti Sumarni Dan John Suprihanto, Pengantar Bisnis Dasar-Dasar Ekonomi Perusahaan,
(Yogyakarta ,2014), h.5

4Simanjuntak dan Payaman J, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, Ed. 2, (Jakarta:
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1998), h. 35
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a. Angkatan kerja

Angkatan kerja merupakan jumlah tenaga kerja yang terdapat
dalam suatu perekonomian pada suatu waktu tertentu.** Selain itu
angkatan kerja juga dapat didefinisikan sebagai penduduk usia kerja
yang bekerja atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan
yang sedang mencari pekerjaan.*Definisi angkatan kerja menururt
Mulyadi adalah bagian dari tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan
produksi barang dan jasa.“®Berdasarkan definisi yang telah
dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan bahwa angkatan kerja
adalah penduduk yang berada pada usia kerja yaitu berusia 15 tahun

baik yang sudah bekerja maupun yang sedang mencari pekerjaan.
b. Bukan angkatan kerja

Menurut Ostinasia, definisi bukan angkatan kerja adalah penduduk
yang berada pada usia kerja namun yang sedang tidak bekerja ataupun
tidak sedang mencari pekerjaan. Contoh dari penduduk yang bukan
angkatan Kkerja yaitu orang yang sedang bekerja, orang yang mengurus
rumah tangga, dan lainnya.*’ Bukan angkatan kerja juga dapat
didefinisikan sebagai penduduk yang berusia 10 tahun keatas yang
tidak melakukan kegiatan yang dapat dikategorikan sebagai bekerja,
yaitu seperti yang sedang bersekolah, mengurus rumah tangga, dan
lainnya. Kelompok bukan angkatan kerja ini sering disebut sebagai

potentiallaborforce.*®

3. Teori Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja

a. Teori Permintaan Tenaga Kerja

44Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar (Jakarta : Raja Grafindo, 2013), h. 18

“Nur Feriyanto, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Indonesia, (Yogyakarta:
UU STIM YKPM, 2014), h.6

*Mulyadi Subri, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta:
Raja Grafindo,2014), .72

#"Ostinasia Tindaon, “Jurnal Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral Di Jawa Tengah
Pendekatan Demotrik”, Maret 2015, h.6

“|bid, h.4
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Permintaan merupakan jumlah permintaan suatu barang atau jasa
yang dikehendaki seorang pembeli untuk dibelinya pada suatu harga
dalam jangka waktu tertentu. Dalam hubungannya dengan tenaga
kerja, permintaan tenaga kerja merupakan hubungan antara tingkat
upah dan jumlah pekerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk
dipekerjakan. Sehingga permintaan tenaga kerja dapat didefinisikan
sebagai jumlah tenaga kerja yang diperkerjakan seorang pengusaha

pada setiap kemungKinan tingkat upah dalam jangka waktu tertentu.*°

b. Teori Penawaran Tenaga Kerja

Penawaran tenaga kerja merupakanjumlah tenaga kerja yang dapat
disediakan oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah
dalam jangka waktu tertentu. Dalam teori klasik sumberdaya manusia
(pekerja) merupakan individu yang bebas mengarnbil keputusan untuk
bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga bebas untuk menetapkan
jumlah jam kerja yang diinginkannya. Teori ini didasarkan pada teori
tentang konsumen, dimana setiap individu bertujuan untuk

memaksimumkan kepuasan dengan kendala yang dihadapinya.®
4. Tenaga Kerja Dalam Perspektif Islam

Dalam Islam, Kerja merupakan suatu unsur produksi yang didasari
oleh konsep istikhaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk
memakmurkan dunia dna juga bertanggung jawab untuk menginvestasikan
dan mengembangkan harta yang diamanahkan Allah untuk memenuhi
kebutuhan manusia.>*Menurut imam syaibani kerja merupakan usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh uang untuk memenuhi
kebutuhannya dengan cara halal. Allah SWT telah berfirman dalam Q.S.
Al-Jaatsiyah ayat 12-13 yaitu :

4Maimun Soleh, “Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja Serta Upah : Teori Serta
Beberapa Potretnya di Indonesia”, dalam jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol. 4 No. 1, April
2007, h.63

*Olbid , h.66

SINurul Huda, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis, (Jakarta : Kencana,2008), h.227
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“Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapalkapal
dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat
mencari karunia -Nya dan Mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan Dia
telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi

kaum yang berfikir .5

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Allah telah menyediakan
kekayaan alam di langit dan di bumi, maka manusai dianjurkan untuk
mengelola kekayaan alam tersebut sebagai rasa syukur dan untuk
mengetahui tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Manusia yang bersedia
mengelola kekayaan alam yang sudah disediakan oleh Allah SWT, maka
dia akan mampu memenuhi kebutuhannya dan mampu memakmurkan
buki. Selain itu, jika pengelolaan kekayaan alam dilakukan dengan
sungguh-sungguh, maka mampu memudahkan kehidupan manusia dan

tercapainya kesejahteraan manusia.

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan
menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang
mampu, lebih dari itu allah akan memberikan balasan yang setimpal yang
sesuai dengan amal atau kerja sesuai dengan firman Allah dalam Q.S an-
Nahl (16) ayat 97 :

“ak s A Maia 3h 5 L 5 S0 e Wil (e
Oslan 1518 W plaly 28 540 28 53l

52Q.S Al-Jaatsiyah : 12-13
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang

telah mereka kerjakan. 3

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya baik perempuan maupun laki
laki akan memperoleh pahala yang sama. Allah akan memberikan imbalan
kepada mereka sesuai dengan apa yang dikerjakan manusia tersebut.
Dalam hal ini, jika manusia melakukan suatu pekerjaan dengan sungguh-
sungguh dan amal sholeh yang dilakukan disertai dengan iman, maka
Allah akan memberikan balasan yang setimpal sesuai dengan amal yang

dilakukan manusia tersebut.

D. Ekspor

1. Pengertian Ekspor

Ekspor menurut Sukirno, dapat diartikan sebagai penjualan dan
pengiriman barang barang buatan dalam negeri ke negara negara lain.
Pengiriman dan penjualan ini akan mampu menaikkan pendapatan
nasional. Hal ini dikarenakan pengiriman ini akan menimbulkan aliran
pengeluaran yang masuk ke dalam sektor perusahaan. Dengan demikian,
pengeluaran agregat akan meningkat sebagai akibat dari kegiatan ekspor
barang dan jasa yang akhirnya akan menyebabkan peningkatan dalam
pendapatan nasional. Menurut Sukirno, ekspor diartikan sebagai
pengiriman dan penjualan barang-barang buatan dalam negeri ke negara-

negara lain.>

Ekspor dalamUndang-Undang, dijelaskan sebagai kegiatan penjualan
barang buatan suatu perusahaan atau institusi pemerintah di dalam negeri

ke luar negeri untuk memperoleh suatu keuntungan. Terdapat undang

%3Q.S An-Nahl (16) : 97
%4Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),
h. 203
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undang kepabeanan, yang mana undang undang tersebut membahas
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan pengawasan atas lalu
lintas barang yang masuk atau keluar daerah pabean serta pemungutan
biaya ~masuk dan  keluar. Ekspor dalam  undang-undang
kepabeanantersebut, dijelaskan sebagai kegiatan mengeluarkan barang
keluar daerah pabean sesuai dengan undang-undang.>®

Menurut Marolop, ekspor adalah suatu kegiatan pengiriman barang
dari daerah pabeanan Indonesia ke luar negeri dengan mengikuti
ketentutan yang sudah ditetapkan dalam peraturan pabeanan.®® Kemudian
ekspor menurut Amir adalah suatu upaya untuk melakukan penjualan
komoditas yang dimiliki oleh suatu negara kepada negara lain dengan
mengharapkan pembayaran dalam valuta asing serta melakukan komoditi
dengan memakai bahasa asing. °’

Berdasarkan beberapa definisi yang dipaparkan sebelumnya, jadi dapat
disimpulkan bahwa eskpor merupakan suatu kegiatan pengiriman dan
penjualan barang yang diproduksi dalam negeri ke luar negeri sesuai
dengan ketentuan yang sudah berlaku, dan mengharapkan pembayaran
dengan valuta asing sehingga mampu menaikkan pendapatan nasional.
Dengan adanya aktivitas ekspor, maka pemerintah akan memperoleh
pendapatan nasional yang berupa devisa. Semakin banyak aktivitas ekspor
yang dilakukan oleh suatu negara, maka akan semakin banyak pula devisa
yang diperoleh oleh negara tersebut. Selain itu, dengan adanya kegiatan
ekspor negara akan menambah kesempatan kerja.

Pada umumnya, barang barang yang di ekspor oleh Indonesia terdiri
dari dua macam, yaitu minyak bumi dan gas alam yang sering disebut
sebagai migas, dan selain minyak bumi dan gas alam yang sering disebut

sebagai nonmigas. Adapun jenis barang yang termasuk ke dalam migas

%5Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1995 tentang Kepabeanan.

Marolop Tanjung, Aspek dan Prosedur Ekspor-Impor (Jakarta: Salemba Empat, 2011) h.63

STAmir M.S, Strategi Memasuki Pasar Ekspor, (Jakarta: PPM, 2004), h.1
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yaitu seperti minyak tanah, bensin, solar dan elpiji. Dan jenis barang yang
termasuk ke dalam nonmigas yaitu seperti hasil industri, hasil pertanian

dan perkebunan, hasil laut dan danau, dan hasil tambang nonmigas.
2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor

Terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi perkembangan
ekspor pada suatu negara. Beberapa faktor tersebut berasal dari dalam

negeri maupun luar negeri, di antaranya :

1) Kebijakan pemerintah di bidang luar negeri. Jika pemerintah
memberikan kemudahan kepada eksportir, eksportir terdorong
untuk meningkatkan ekspor. Beberapa kemudahan tersebut di
antaranya adalah penyederhanaan prosedur ekspor, pemberian
fasilitas produksi barang-barang ekspor, penghapusan berbagai
biaya ekspor, dan penyediaan sarana ekspor.

2) Keadaan pasar luar negeri. Kekuatan permintaan dan penawaran
dari berbagai negara dapat mempengaruhi harga di pasar dunia.
Jika jumlah barang yang diminta di pasar dunia lebih sedikit
daripada jumlah barang yang ditawarkan, maka harga cenderung
turun. Keadaan ini akan mendorong para eksportir untuk
menurunkan ekspornya.

3) Kelincahan eksportir untuk memanfaatkan peluang pasar. Eksportir
harus pandai mencari dan memanfaatkan peluang pasar. Dengan
begitu, mereka diharapkan dapat memperoleh wilayah pemasaran

yang luas. Para eksportir harus ahli di bidang strategi pemasaran.®

3. Teori Permintaan dan Penawaran Ekspor
a. Teori PenawaranEkspor
Jumlah komoditi yang ditawarkan oleh produsen kepada konsumen

dalam suatu pasar pada suatu tingkat harga dan waktu tertentu disebut

%8 Mahyus Ekananda, Ekonomi Internasional, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h. 10
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sebagai penawaran suatu komoditas. Adapun factor yang
mempengaruhi penawaran pada suatu komoditas adalah harga factor
produksi, harga komoditi tersebut, pajak dan subsidi, dan tingkat
teknologi.

Dalam ha lini, jumlah komoditi yang ditawakan oleh suatu Negara
yang bertindak sebagai produsen ke Negara lain yang berperan sebagai
konsumen untuk memenuhi permintaan Negara tersebut disebut
sebagai penawaran ekspor. Penawaran ekspor dari suatu negara
merupakan selisih antara penawaran domestik dengan permintaan
domestik. Negara lain membutuhkan komoditi tersebut sebagai akibat

kelebihan permintaan negaratersebut.

b. Teori Permintaan Ekspor

Permintaan ekspor suatu komoditi merupakan hubungan yang
menyeluruh antara kuantitas komoditi yang dibeli konsumen selama
periode tertentu pada suatu tingkat harga. Permintaan pasar suatu
komoditi  merupakan  penjumlahan  secara  horizontal  dari
permintaanpermintaan individu terhadap suatu komoditi.

Adapun tujuan dari permintaan ekspor ini adalah untuk
menentukan faktor factor yang mempengaruhi permintaan ekspor dari
suatu Negara. Faktor factor yang mempengaruhi permintaan ekspor
suatu Negara adalah harga impor Negara tujuan, harga domestik
negara tujuan ekspor, pendapatan perkapita penduduk negara tujuan

ekspor dan selera masyarakat negara tujuan.

E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan dari landasan teori yang telah dijelaskan di atas, dalam

penelitan terdahulu ini akan dipaparkan beberapa temuan yang terkait dengan
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variabel Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif, Ekspor Ekonomi Kreatif dan

Pertumbuhan Ekonomi.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. | Nama dan Judul Variabel Metode Hasil
Tahun Penelitian

1. | Lia Rifany | Analisis Ekonomi Metode Penelitian ini
Sebayang | Prospek Kreatif ; deskriptif | menunjukkan bahwa
(2012) Ekspor Perekonomian | kuantitatif | ekspor industri

Industri Indonesia kreatif memiliki
Kreatif dalam prospek ekspor yang
Meningkatkan cerah bagi
Perekonomian perekonomian
Indonesia Indonesiadimana
prospek ekspor
industri kreatif enam
tahun ke depan akan
meningkat ( asumsi
caterisparibus).

2. | FarougSya | AnalisisPenga | Investasi Regresi Hasil dari penelitian
ifulHagq ruhinvestasi, | (X1), Tenaga | data panel | ini menunjukkan
(2017) Tenaga Kerja (X2), analisisfix | bahwa pada periode

Kerjadan Tingkat ed effect tahun 2009 sampai
Tingkat Pendidikan model tahun 2015, variable
Pendidikan (X3), investasi dan
Terhadap Pertumbuhan pendidikan secara
Pertumbuhan | Ekonomi bersama sama
Ekonomi Di Indonesia (Y) bepengaruh

Daerah signifikan dan
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Istimewa
Yogyakarta

PeriodeTahun

positif. Sedangkan
tenaga kerja

bepengaruh

2009-2015 signifikan negatif.
Dara Pengaruh Ekspor (X), Regresi Hasil penelitian pada
Resmi Ekspor Pertumbuhan | Linear penelitian ini yaitu
Asbiantari | Terhadap Ekonomi Berganda | ekspor di sektor
(2016) Pertumbuhan | Indonesia (Y) | dengan industri memiliki

Ekonomi metode hasil yang signifikan

Indonesia Cochrane- | baik dalam jangka

Orcultt pendek maupun

dalam jangka
panjang terhadap
pertumbuhan
ekonomi,
pertumbuhan
ekonomi periode
sebelumnya dan
impor barang modal
memiliki pengaruh
terhadap
pertumbuhan
ekonomi. Sehingga
dapat disimpulkan
bahwa ekspor di
sektor industri
sebaiknya
dikembangkan agar
dapat mendorong
kebijakan

outwardlookingyang
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efektif untuk

diterapkan di
Indonesia.

4. | Cahya Pengaruh Ekspor Neto | Analisis Penelitian ini
Hendra Ekspor Neto, | (X1), Tenaga | OrdinaryL | menunjukkanbahwa
Purwanggo | Tenaga Kerja, | Kerja (X2), eastSquar | bahwa ekspor
no (2015) | dan Investasi | Investasi e. neto, tenaga kerja

Terhadap (X3), dan investasi
Pertumbuhan | Pertumbuhan berpengaruh positif
Ekonomi Ekonomi terhadap

Indonesia Indonesia (Y) pertumbuhan

ekonomi Indonesia,
sedangkan tabungan
tidak berpengaruh
terhadap
pertumbuhan

ekonomi Indonesia

F. Hubungan Antar Variabel

1. Tenaga Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cahya Hendra Purwanggono,

menunjukkan

bahwa

tenaga kerja berpengaruh positif

terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Yang mana hal tersebut sejalan dengan

teori yaitu jika tenaga kerja meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga

meningkat.

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Farouq Syaiful Hag

yang menunjukkan bahwa pada periode tahun 2009 sampai tahun 2015,

variable tenaga kerja bepengaruh signifikan negatif.
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Dari hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tenaga
kerja memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Yang mana jika
tenaga kerja di Indonesia meningkat, maka pertumbuhan ekonomi juga

akan meningkat, begitu juga sebaliknya.
2. Ekspor dan Pertumbuhaan Ekonomi

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Cahya Hendra Purwanggono,
menunjukkan bahwa ekspor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Yang mana hal tersebut sejalan dengan teori yaitu jika

ekspor meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga meningkat.

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Dara Resmi
Asbiantari yang menunjukkan bahwa ekspor di sektor industri memiliki
hasil yang signifikan baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian yang dilakukan
juga oleh Lia Rifany Sebayang, yang berfokus pada ekspor ekonomi
kreatif, menunjukkan bahwa ekspor industri kreatif memiliki prospek

ekspor yang cerah bagi perekonomian Indonesia

Dari hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ekspor
memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Yang mana jika
ekspor di Indonesia meningkat, maka pertumbuhan ekonomi juga akan

meningkat, begitu juga sebaliknya.
G. Kerangka Teoritis

Kerangka pemikiran merupakan sintensis dari serangkaian teori yang
tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambaran
sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif solusi dari
serangkaian masalah yang ditetapkan.®® Berdasarkan landasan teori dan
penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, mengenai hubungan variabel
indpeneden (X) Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif dan Ekspor Ekonomi Kreatif

h.26

Abdul Hamid, Pedoman Penulisan Skripsi FEB, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2009),

45



terhadap variabel dependen (Y) Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, maka
dikembangkan menjadi kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut :

Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif
(X1)

Pertumbuhan Ekonomi Indoneisa

(Y)

Ekspor Ekonomi Kreatif

(X2)

Gambar 2.1

Keragka Konseptual

Tenaga kerja ekonomi kreatif dan ekspor ekonomi kreatif memberikan
dampak terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini cukup terbukti
karena pada tahun 2011-2018, jumlah tenaga kerja ekonomi kreatif cenderung
mengalami peningkatan. Tenaga kerja ekonomi kreatif pada tahun 2011
tercatat sebanyak 13,45 juta orang dan perlahan terus naik hingga mencapai
18,10 juta orang pada tahun 2018.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, suatu Negara dikatakan
memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik jika tenaga kerjanya lebih banyak
dari jumlah penganggurannya. Dalam hal ini, ekonomi kreatif sangat berperan
dalam menyerap tenaga kerja. Berdasarkan data yang diperoleh dari
BEKRAF, Sharetenaga kerja ekonomi kreatif pada tahun 2018 sebesar 14,6
persen yang berarti dari 100 orang penduduk bekerja sekitar 14 sampai 15
orang bekerja pada sector ekonomi kreatif. Apabila melihat trennya, maka
share tenaga kerja ekonomi kreatif dari tahun 2011 sampai 2018 cenderung

mengalami peningkatan.

Selain itu, ekspor ekonomi kreatif dari tahun 2011 sampai 2018 cenderung
berfluktuatif. Penurunan nilai ekspor ekonomi kreatif terjadi pada tahun 2012

dan 2017. Pada tahun 2012 ekspor ekonomi kreatif mengalami penurunan
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sebesar 1,29 persen dari tahun 2011. Dan pada tahun 2017, ekspor ekonomi
reatifmengamali penurunan sebesar 0,75 persen dari tahun 2016 dan menjadi
US$ 19,84 miliar. Namun jika melihat tren nya, nilai ekspor ekonomi kreatif
cenderung mengalami peningkatan. Hal ini terbukti bahwa ekspor ekonomi
kreatif mampu memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Jika ekspor ekonomi kreatif semakin meningkat maka pendapatan nasional
juga akan meningkat. Suatu Negara bias dikatakan mengalami peningkatan
ekonomi jika pendapatan nasional nyamegalami peningkatan dari periode

sebelumnya.
H. Hipotesa

Dalam penelitian ini ingin melihat apakah terdapat pengaruhtenaga kerja
ekonomi kreatif dan ekspor ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Berdasarkan tinjauan dan kajian terhadap penelitian terdahulu yang
relevan, maka hipotesis yang akan diujikan kebenarannya secara empiris
adalah:

Ho

Tidak terdapat pengaruh yang signifikandari tenaga kerja ekonomi

kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia

H: = Terdapat pengaruh yang signifikan daritenaga kerja ekonomi kreatif
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikandariekspor ekonomi kreatif

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

H> = Terdapat pengaruh yang signifikan dariekspor ekonomi kreatif terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang simultandari tenaga kerja ekonomikreatif
dan ekspor ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Hs = Terdapat pengaruh yang simultandaritenaga kerja ekonomi kreatif

danekspor ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
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Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatankuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang
dapat diartikan sebagai metode penelitan yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.®°

Pendekatan yang diguanakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif menurut Sugiyono adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Terdapat tiga bentuk
hubungan  vyaitu:  hubungan  simetris, hubungan  kausal, dan

interaktif/resiprocal/timbal balik.5!

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di indonesia secara keseluruhan yang di ambil
berdasarkan dekumentasi kepustakaan, melalui Badan Pusat Statistik
Indonesia dan Badan Ekonomi Kreatif. Penelitian ini dilakukan pada bulan

Desember 2019 sampaidenganselesai

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Data kuantitatif merupakan data-data yang penyajiannya dalam bentuk
angka atau data kualitatif yang diangkakan® Data-data kuantitatif dalam
penelitian ini menganalisis pengaruh tenaga kerja ekonomi kreatif dan

ekspor ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

%0Sugiyono, Metode Penelitian BisnisPendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2010), h.13

®11bid, h. 57

®2Sugiyono, Metode Penelitian BisnisPendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2010), h. 5
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oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah
ada.®® Data yang dikumpulkan bersumber dari laporan tahunan dari Badan
Ekonomi Kreatif (BEKRAF) dan Badan Pusat Statistik (BPS).

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh objek yang akan diteliti, atau dapat dikatakan
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilkipopulasi.Adapun penentuan
jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
dengan metode sensus berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh
Sugiyono yang mengatakan bahwa: “Sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain

dari sampel jenuh adalah sensus.”®

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan data tenaga kerja ekonomi
kreatif, eskpor produk ekonomi kreatif dan pertumbuhan ekonomi Indonesia
dari tahun 2011-2018 yang diperoleh dari Badan Ekonomi Kreatif. Sedangkan
sampelnya yaitu data dari tahun 2011-2018 dan diinterpolasi ke data bulanan

menjadi 96 sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah
melalui studi dokumentasi. Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data yang tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui

dokumen. Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi,

82

% |gbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2002), h.

83Sugiyono, Metode Penelitian BisnisPendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,

(Bandung : Alfabeta, 2010), h. 5
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laporan tahunan dan dokumen lainnya. Data-data ini diperoleh dari data resmi
yang diterbitkan oleh Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) dan Badan Pusat
Statistik (BPS).

F. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, menggunakan dua variable yaitu variable dependen

dan variableindependen.

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variable terikat adalah variable penelitian yang diukur untuk
mengetahui besarnya efek atau pengaruh variable lain. Besarnya efek
tersebut dilihat dari ada tidaknya, timbul-hilangnya, membesar-
mengecilnya, atau berubahnya variasi yang tampak akibat perubahan dari
variable lain.®® Adapun variable dependen dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan ekonomi Indonesia (Y). Pertumbuhan ekonomi merupakan
proses perubahan kondisi perekonomian suatu Negara secara
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode
tertentu. Data pertumbuhan ekonomi Indonesia yang aka diteliti adalah
data yang telah dikumpulkan oleh pihak BPS Indonesia yang diambil dari
tahun 2011-2018. Bentuk data pertumbuhan ekonomi pada penelitian ini

adalah data yang berbentuk rasio.

2. Variable Independen (Variabel Bebas)

Variabel bebas adalah suatu variable yang variasinya mempengaruhi
variable lain. Dapat pula dikatakan variable bebas adalah variable yang
pengaruhnya terhadap variebal lain ingin diketahui.®®Adapun variable
independen dalam penelitian ini adalah tenaga kerja ekonomi kreatif dan
ekspor ekonomi kreatif (X). Tenaga kerja ekonomi kreatif merupakan
seluruh penduduk yang sudah memasuki usia kerja yang pekerjaan
utamanya di sector ekonomi kreatif baik untuk memenuhi kebutuhan

hidup sendiri maupun kebutuhan masyarakat. Dan ekspor ekonomi kreatif

*9Pabandu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006) h.33
60Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), h.62
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merupakan penjualan barang-barang hasil industri kreatif dari dalam
negeri ke luar negeri. Data tenaga kerja ekonomi kreatif dan ekspor
ekonomi kreatif yang akan diteliti adalah data yang telah dikumpulkan
oleh pihak BEKRAF yang diambil dari tahun 2011 sampai 2018. Bentuk
data tenaga kerja ekonomi dan ekspor ekonomi kreatif pada penelitian ini
adalah data yang berbentuk rasio.

G. Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh berupa data kuantitatif. Sebelum diolah dan dianalisa
data terlebih dahulu dikelompokkan berdasarkan analisis yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Setelah diolah maka kemudian data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Analisis ini dilakukan

dengan tahapan sebagai berikut :

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah
tidak. Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka
distribusi datanya dapat dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi yang dihasilkan < 0,05 maka data tidak terdistribusi

dengan normal.%
b. Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi

klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi

®Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, Cetakan Pertama, (Medan :
FEBI UINSU Press, 2016),h.98
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heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan
tidak valid sebagai alat peramalan

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan
untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model
prediksi dengan perubahan waktu. Oleh karena itu, apabila asumsi
autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi, maka nilai
disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas, melainkan

berpasangan secara auto korealsi.
d. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan
apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau
kolinearitas antar variabel bebas.Interkorelasi adalah hubungan yang
linear atau hubungan yang kuat antara satu variabel bebas atau variabel
prediktor dengan variabel prediktor lainnya di dalam sebuah model
regresi. Interkorelasi itu dapat dilihat dengan nilai koefisien korelasi
antara variabel bebas, nilai VIF dan Tolerance, nilai Eigenvalue dan
Condition Index, serta nilai standar error koefisien beta atau koefisien

regresi parsial.

2. Uji Regresi Linear Berganda

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi ganda.analisis regresi berganda, bertujuan untuk menguji pengaruh
lebih dari satu variabel independent terhadap variabel dependent.

persamaan regresi linear berganda dapat ditulis sebagai berikut :°

Y = o+ B X1 +P2X2+ €
Dimana :

Y = Pertumbuhan Ekonomi

®5Sri Subanti dan Arif Rahman Hakim, Ekonometri, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014),h.6
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a = Bilangan Konstanta
B1 = Koefisien X
B2 = Koefisien X
X1 =Variabel Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif
X2 = Variabel Ekspor Ekonomi Kreatif
3. Uji Hipotesis

a. Uji Simultan / Uji Statistik F

Uji statistik F dilakukan untuk menunjukan apakah semua
variabel independent atau bebas yang dimasukan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama sama terhadap variabel
dependent/terikat. Uji statistik F juga dapat digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel dependen atau tidak. Jika hasilnya signifikan, berrati
hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat
digenaralisasikan) dengan melihat pada nilai Sig (p-value) atau

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel.®
b. Uji Parsial / Uji Statistik t

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Kriteria yang digunakan dalam menerima atau
menolak hipotesis adalah :

1) Ha diterima apabila thiung>twbepada o = 5% dan nilai p-
value<level ofsignicant sebesar 0,05

2) Ha ditolak apabila thiung<twveipada o = 5% dan nilai p-
value>level ofsignicant sebesar 0,05

c. Koefisien Determinasi (R Square)

®Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, Cetakan Pertama, (Medan :
FEBI UINSU Press, 2016), h.112
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Koefesien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent.
Nilai koefesiendterminasi adalah dari 0 — 1. Pada penggunaan
koefesiendterminasi, terdapat kelemahan mendasar yang terletak pada
jumlah variabel yang dimasukkan ke dalam model. Dalam hal ini,
setiap penambahan satu variabel independent, maka R square pasti
meningkat, walaupun variabel tersebut berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependent. Secara matematis:

Jika nilai R Square = 1, maka Adjusted R Square = R Square =1,
sedangkan jika nilai R Square = 0, maka Adjusted R Square = (1k) /
(nk). Jika k > 1, maka Adjhusted R Square akan bernilai negative.®’

BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Indonesia

a. Kondisi Geografis
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Gambar 4.1

Peta Indonesia

Indonesia adalah sebuah Negara yang berada di Asia Tenggara
yang dilintasi dengan garis khatulistiwa. Indonesia berada di antara
daratan benua Asia dan Australia, serta antara Samudra
Pasifik dan Samudra Hindia. Indonesia adalah
negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 17.504
pulau. Luas wilayah yang di miliki Indonesia seluruhnya adalah 5,2

juta km? yang terdiri dari 1,9 juta km? daratan dan 3,3 juta km? lautan.

Indonesia merupakan negara kesatuan yang berbentuk republik
atau bisa disebut dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI), dengan batasbatas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Negara Filipina, Malaysia,
Singapura, India dan Samudera Pasifik.

2. Sebelah selatan berbetasan dengan Negara Australia, Timor Leste
dan Samudera Hindia.

3. Sebelah barat berbatasan dengan Samudera Hindia.

4. Sebelah timur berbatasan dengan Negara Papua Nugini dan

Samudera Pasifik
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Negara Indonesia juga menghormati dan mengakui satuan
pemerintahan daerah yang bersifat khusus atau istimewa 68
sebagaimana diatur dalam undang-undang. Negara Kesatuan Republik
Indonesia terdiri dari 34 provinsi (setelah ditetapkannya Provinsi
Kalimantan Utara pada 2012 silam). Pada tahun 2013, Indonesia terdiri
dari 413 Kabupaten dan 98 kota yang di dalamnya terdapat 6.982
kecamatan. Sementara satuan administrasi terkecil adalah desa dengan

jumlah sebanyak 80.714 desa.
b. Kondisi Iklim

Iklim negara Indonesia ditentukan oleh garis kathulistiwa. Hal ini
memiliki karakter sebuah iklim tropis. Posisi georafis juga menjadikan
Indonesia menjadi sebuah kepulauan yang sebagian pulau kecilnya
dikelilingi oleh lautan. Di Indonesia sendiri terdapat jumlah hujan yang
melimpah, temperatur dan kelembaban yang tinggi. Rata-rata

temperatur terendah yang ada di Indonesia adalah 18 derajat celcius.

Di Indonesia mempunyai dua musim cuaca, musim panas dan
musim hujan. Sebagian daerah di Indonesia, musim hujan turun dari
bulan Desember hingga Maret sedangkan musim panas dari bulan Mei
hingga Oktober, dengan periode transisi yang dikarakteristikkan oleh
pergantian angin dan cuaca yang berubah-ubah pada bulan-bulan
Maret hingga Mei dan September hingga November. Periode transisi
di antara dua musim ini menjadikan silih bergantinya hari dengan sinar

matahari penuh dan hujan-hujan selingan.

c. Lambang Negara Indonesia




Gambar 4.2
Lambang Negara Indonesia
Warna keemasan pada burung Garuda melambangkan keagungan
dan kejayaan. Garuda memiliki paruh, sayap, ekor, dan cakar yang
melambangkan kekuatan dan tenaga pembangunan. Jumlah bulu
Garuda Pancasila melambangkan hari proklamasi kemerdekaan
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, antara lain: 17 helai bulu
pada masing-masing sayap, 8 helai bulu pada ekor, 19 helai bulu di

bawah perisai atau pada pangkal ekor dan 45 helai bulu di leher.5®

2. Deskripsi Data Penelitian

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan software statistic
Eviews 8 dan Microsoft Excel 2013. Data-data yang digunakan untuk
variabel dependen adalah Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Sedangkan
variabel independen dari penelitian ini adalah Tenaga Kerja Ekonomi
Kreatif dan Ekspor Produk Ekonomi Kreatif.

a. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Pertumbuhan ekonomi menurut Simon Kuznet merupakan
kemampuan suatu negara untuk untuk menyediakan semakin banyak
jenis barang barang ekonomi kepada penduduknya hingga mengalami
kenaikan dalam jangka panjang, yang mana kemampuan tersebut

semakin tumbuh seiring dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian

®8https://indonesia.go.id/profil/lambang-negara, diakses pada tanggal 28 November 2020
pada pukul 17.09
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kelembagaan dan ideologis yang diperlukan.®® Berikut adalah data

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia:

Tabel 4.1
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2011-2018

Tahun Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia

2011 6,5%
2012 6,2%
2013 5,6%
2014 5%

2015 4,9%
2016 5,03%
2017 5,07%
2018 5,17%

Sumber : BPS Indonesia

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang berfluktuatif menunjukkan adanya indikasi

pertumbuhan ekonomi yang belum opimal.
b. Perkembangan Tenaga KerjaEkonomiKreatif

Tenaga Kerja menurut Undang-undang No.13 tahun 2003 pasal 1
merupakan setiap orang yang mampu melaksanakan suatu pekerjaan
baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun
kebuthanmasyarakat.”® Dalam penelitian ini, saya menggunakan data
Sharetenaga kerja ekonomi kreatif, yang mana Share tenaga kerja

ekonomi kreatif ini merupakan perbandingan antar tenaga kerja

®M.L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Alih Bahasa: D.Guritno),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.57

“Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan,
tersedia di www.hukumonline.com Diakses Pada Tanggal 8 Desember 2019 pukul 21.10 WIB
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ekonomi kreatif dengan total penduduk bekerja. Indikator ini berguna
untuk mengukur tingginya penyerapan tenaga kerja padasektor

ekonomi kreatif. Berikut adalah data Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif.

Tabel 4.2
Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif 2011-2018
Tahun Share Tenaga Kerja
Ekonomi Kreatif
2011 12,52%
2012 12,88%
2013 13,07%
2014 13,23%
2015 13,9%
2016 14,28%
2017 14,6%
2018 14,6%

Sumber : Bekraf

Jika dilihat pada tabel 4.2, dapat dilihat bahwa tenaga kerja di
sektor ekonomi kreatifcenderung terus mengalami peningkatan.
Namun jika disandingkan dengan pertumbuhan ekonomi, terjadi
ketidakselarasan antara teori dengan fakta, yang mana menurut teori,
tenaga kerja berbanding positif dengan pertumbuhan ekonomi, yang
artinya jika tenaga kerja meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga
meningkat, dan begitu juga sebaliknya. Namun jika dilihat dari fata
yang diperoleh, disaat tenaga kerja ekonomi kreatif meningkat,
pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung berfluktuatif, sehingga
dapat disimpulkan terjadinya ketidakselarasan antara teori dan fakta.

c. Perkembangan Ekspor Produk Ekonomi Kreatif
Ekspor menurut Sukirno, dapat diartikan sebagai penjualan dan

pengiriman barang barang buatan dalam negeri ke negara negara lain.
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu ekspor produk
ekonomi kretaif, yang mana datanya adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3
Ekspor Produk Ekonomi Kreatif

Tahun Ekspor Produk Ekonomi

Kreatif

2011 7,69%

2012 8,13%

2013 8,69%

2014 10,32%

2015 12,88%

2016 13,77%

2017 15,93%

2018 16,71%

Sumber ; BPS dan Bekraf

Jika dilihat pada tabel 4.3, dapat dilihat bahwa ekspor produk
ekonomi kreatifcenderung mengalami peningkatan. Namun jika
disandingkan dengan pertumbuhan ekonomi, terjadi ketidakselarasan
antara teori dengan fakta, yang mana menurut teori, ekspor
berbanding positif dengan pertumbuhan ekonomi, sehingga jika
ekspor maka mampu meningkatkan devisa negara sehingga mempu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun jika dilihat daridata
yang diperoleh, disaat ekspor ekonomi kreatif cenderung meningkat,
pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung berfluktuatif, sehingga

dapat disimpulkan terjadinya ketidakselarasan antara teori dan fakta.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linier variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
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distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini,
untuk mendeteksi normalitas data dilakukan dengan pengujian Jaque-

Beratest. Hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.4

Uji Normalitas dengan Uji Jarque-Bera

Series: Residuals
Sample 2011Q1 2018Q4
Observations 32

Mean 6.20e-17
Median 0.093173
Maximum 0.301764
Minimum -0.493980
Std. Dev. 0.247699
Skewness -0.818233
Kurtosis 2.305592

Jarque-Bera  4.213636
Probability 0.121624

-0.5

-0.4 -0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4

Berdasarkan gambar diatas, diketahui hasil uji normalitasresidual
di atas bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 4.213636 dengan p
valuesebesar 0.121624dimana> 0,05 yang berarti residualberdistribusi

normal dalam penelitian ini.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mensguji apakah dalam suatu
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pada periode t (tahun
sekarang) dengan periode t-1 (tahun sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk menguji ada
tidaknya gejala autokorelasi maka dapat dideteksi dengan uji Durbin-
Watson. Berikut ini hasil uji autokorelasi dengan DurbinWatson
sebagai berikut:

Tabel 4.5

Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
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F-statistic 117.4243 Prob. F(2,27) 0.0000
Obs*R-squared 28.70038 Prob. Chi-Square(2) 0.0000

TestEquation:

DependentVariable: RESID

Method: LeastSquares

Date: 07/19/20 Time: 19:30

Sample: 2011Q1 2018Q4

Includedobservations: 32
Presamplemissingvaluelaggedresiduals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 -0.003836 0.015362 -0.249685 0.8047
X2 -0.003758 0.026836 -0.140038 0.8897
C 0.017619 0.107268 0.164249 0.8708
RESID(-1) 1.395102 0.170675 8.174030 0.0000
RESID(-2) -0.500093 0.171310 -2.919237 0.0070
R-squared 0.896887 Meandependentvar 6.20E-17
Adjusted R-squared 0.881611 S.D. dependentvar 0.247699
S.E. ofregression 0.085228 Akaike info criterion -1.944380
Sum squaredresid 0.196121 Schwarz criterion -1.715359
Log likelihood 36.11009 Hannan-Quinn criter. -1.868466
F-statistic 58.71217 Durbin-Watsonstat 1.819206
Prob(F-statistic) 0.000000

Dalam jumlah dan sampel variabel independent tertentu. Diperoleh
nilai kritis DL dan DU dalam distribusi dalam durbinWatson untuk
berbagai nilai a yaitu nilai DL = 1.3093 dan DU = 1.5736.
Berdasarkan hasil output program eviews diperoleh nilai D-W yaitu
sebesar = 1.819206.

Jika nilai DW > DU dan nilai (4-DW) > DU maka dinyatakan tidak
ada masalah autokorelasi baik autokorelasi positif maupun negatif .
Dari hasil olah data diatas nilai DW (1.819206) > DU (1.5736) dan 4
— 1819206 = 2.180794 > 1.5736 artinya tidak ada masalah

autokorelasi positif maupun negatif dalam penelitian ini.
c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan
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kepengamatan lain. Konsekuensinya adanya heteroskedastisitas dalam
model regresi adalah penaksir yang diperoleh tidak efisien, baik dalam
sampel kecil maupun besar. Untuk menguji model apakah terdapat
Heteroskedastisitas dapat menggunakan metode uji glejser. Metode uiji
glejserdilakukan dengan melihat nilai Obs*R-squared. Berikut ini hasil
uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

Tabel 4.6
Uji Heterokedastisitas

HeteroskedasticityTest: Glejser

F-statistic 2.133942 Prob. F(2,29) 0.1366
Obs*R-squared 4,105229 Prob. Chi-Square(2) 0.1284
Scaledexplained SS 3.024541 Prob. Chi-Square(2) 0.2204

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai p value yang
ditunjukkan dengan nilai  Prob. Chi-Square (2) pada Obs* R-
squaredyaitu sebesar 0.1284. Oleh karena nilai p value0.1284 > 0,05
maka Ho di terima atau dengan kata lain tidak ada masalah asumsi non
heteroskedastisitas.

d. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitasbertujuan untuk memastikan apakah di dalam
sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel
bebas.Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau hubungan yang
kuat antara satu variabel bebas atau variabel prediktor dengan variabel
prediktor lainnya di dalam sebuah model regresi. Berikut ini hasil uji

multikolinearitas:
Tabel 4.7

Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

X1 0.002128 7.215513 2.205458
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X2 0.006466 29.49604 2.205458
C 0.103688 50.59021 NA

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai VIF dari
masing-masing variabel bebas kurang dari 10, maka dapat dinyatakan

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam penelitian ini.

4. Uji Hipotesis

a. Ujit (Pengujian Secara Parsial)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh

suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan

variasi variabel dependen.

Tabel 4.8
Uji Parsial (t-test)

Variable t-Statistic Prob.
X1 4.025217 0.0004
X2 10.08997 0.0000

C -6.965552 0.0000

Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat suatu interpretasi model

yang diambil pada metode penelitian sebagai berikut :

a. Ho:b=0
Ha:b=0
b. a=5%

df=n-k=32-3=29
t-tabel = 1.69913

c. Kriteria pengambilan keputusan :
Ho di tolak jika t-hitung > t-tabel.
Ho di terima jika t-hitung < t-tabel

Berdasarkan pengolahan data dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:
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1. Tenaga kerja ekonomi kreatif berpengaruh dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 2011-2018 dengan
nilai t-hitung lebih besar dari pada t-tabel (4.025217 >1.69913)
maka Ho ditolak dan Ha diterima pada a =5 %.

2. Ekspor produk ekonomi kreatif berpengaruh dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 2011-2018 dengan
nilai t-hitung lebih besar dari pada t-tabel (10.08997>1.69913)
maka Ho ditolak dan Ha diterima pada a =5 %.

b. Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model regresi
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen.

Tabel 4.9
Uji Simultan (Uji Keseluruhan-F)

F-statistic 63.91050
Prob(F-statistic) 0.000000

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho di tolak jika F-hitung > F-tabel
Ho di terima jika F-hitung < F-tabel
a. Ho:b=0
Ho:b=0
b. a=5%
N1=k-1=3-1=2
N2 =n-k =32-3=29
c. F-hitung = 63.91050
d. F-tabel =3.33
Berdasarkan hasil analisis model regresi pada tabel diatas dapat di
ketahui bahwa F-hitung > F-tabel (63.91050 >3.33), maka Ho di tolak
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dan Ha di terima. Artinya bahwa variabel X1 (Tenaga Kerja Ekonomi
Kreatif) dan X2 (Ekspor Produk Ekonomi Kreatif) secara bersama -
sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (Pertumbuhan

Ekonomi Indonesia) di Provinsi Sumatera Utara. pada o =5 %.
c. Uji R? (Uji Koefesien Determinasi)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Nilai koefisien
determinasi kecil, berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai
koefisien determinasi mendekati 1, berarti kemampuan variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dalam
penelitian ini menggunakan nilai Adjuster R Square. Kelemahan
mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukan dalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R? pasti akan meningkat.
Oleh karena itu, banyak penelitian yang menggunakan nilai Adjusted R
Square pada saat mengevaluasi model regresi. Tidak seperti R?, nilai
Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan dalam model. Hasil uji R? (uji koefisien

determinasi) sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji R? (Uji Koefesien Determinasi)

R-squared 0.815076
Adjusted R-squared 0.802322

Berdasarkan tabel di atas bahwa dapat diperoleh nilai Adjusted R2

sebesar 0.815076. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel
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5.

independen secara bersama-sama mampu memberi penjelasan
mengenai variabel dependen sebesar 81.5%. Sedangkan sisanya
18.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
Uji Model Regresi

Dari hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan

metode OLS, dan data timeseriesdapat di tarik suatu bentuk model

persamaan untuk pengaruh setiap variabel terhadap pertumbuhan ekonomi

Indonesia. Model estimasi persamaannya sebagai berikut:

Y =a+ BiX1+P2Xo+ €
Y =-2.242955 + 0.185694 X1 + 0.811327 X+ e

Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar -2.24. Hal ini berarti bahwa jika tenaga kerja
ekonomi kreatif dan ekspor produk ekonomi kreatif tetap atau tidak
mengalami penambahan atau pengurangan, maka pertumbuhan
ekonomi Indonesia mengalami penurunan sebesar 2.24 persen.

Nilai koefisien tenaga kerja ekonomi kreatif untuk variabel X1 sebesar
0.185694. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan tenaga kerja
ekonomi kreatif maka variabel pertumbuhan ekonomi Indonesia (Y)
akan naik sebesar 0.185 persen.

Nilai koefisien ekspor produk ekonomi kreatif untuk variabel X2
sebesar 0.811327. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan ekspor
produk ekonomi kreatif maka variabel pertumbuhan ekonomi
Indonesia (Y) akan naik sebesar 0.811 persen.

Berdasarkan model tersebut diketahui bahwa variabel tenaga kerja

ekonomi kreatif dan ekspor produk ekonomi kreatif berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Indonesia.

Berdasarkan hasil Uji-t dengan nilai t-hitung lebih besar dari pada t-
tabel (4.025217 >1.69913) maka Ho ditolak dan Ha diterima pada a. = 5
%. Hal ini berarti variabel Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif berpengaruh
signifikan terhadap Prertumbuhan Ekonomi Indonesiadan dapat dijelaskan
pula bahwa variabel Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif memiliki nilai
koefisien sebesar 0.185694. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan
tenaga kerja ekonomi kreatif maka variabel pertumbuhan ekonomi

Indonesia (YY) akan naik sebesar 0.185 persen.

Pada sector ekonomi kreatif, sumber daya insane dijadikan sebagai
sumber modal utama, terutama pada proses penciptaan, Kkreativitas,
keahlian, dantalenta individual. Hal ini yang menjadi perbedaan antara
sector ekonomi kreatif dengan sektor lain yang sangat tergantung pada
eksplorasi sumber daya alam. Hal ini dapat dilihat dari data share tenaga
kerja ekonomi kreatif yang dijadikan sebagai alat ukur untuk melihat
perbandingan antara jumlah tenaga kerja di sector ekonomi kreatif dengan
tenaga kerja di sector ekonomi lainnya.

Hasil yang positif antara tenaga kerja ekonomi kreatif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena adanya kondisi dan situasi
dimana banyaknya para tenaga kerja yang terserap di sektor ekonomi
kreatif sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Hal ini dikarenakan tenaga kerja merupakan salah satu indikator
pertumbuhan ekonomi, maka jika banyak tenaga kerja yang terserap di
sektor sektor perekonomian tentunya akan meningkatkan pertumbuhan

ekonomi dan hal ini sejalan dengan teori nya.

2. Pengaruh Ekspor Produk Ekonomi Kreatif Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Indonesia.
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Berdasarkan hasil Uji-t dengan nilai t-hitung lebih besar dari pada t-
tabel (10.08997>1.69913) maka Ho ditolak dan Ha diterima pada o = 5
%. Hal ini berarti variabel Ekspor Produk Ekonomi Kreatif berpengaruh
signifikan terhadap Prertumbuhan Ekonomi Indonesia dan dapat
dijelaskan pula bahwa variabel Ekspor Produk Ekonomi Kreatif memiliki
nilai koefisien sebesar 0.811327. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan ekspor produk ekonomi kreatif maka variabel pertumbuhan

ekonomi Indonesia (Y) akan naik sebesar 0.811 persen.

Selain tenaga kerja, ekspor produk ekonomi kreatif juga memiliki
peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Tidak semua komoditas
subsector ekonomi kreatif di ekspor ke luar negeri. Dari tahun 2011
sampai 2018, hanya ada 5 subsektor ekonomi kreatif yang di ekspor ke
luar negeri, yaitu : kriya, fashion, kuliner, penerbitan dan senirupa. Dari
kelima subsector tersebut, 90 persen lebih merupakan ekspor komoditas
fashion dan kriya, kemudian sekitar 6 persen adalah ekspor komoditas
kuliner, dan sisanya adalah ekspor dari komoditas subsector penerbitan

dan senirupa.

Hasil yang positif antara ekspor produk ekonomi kreatif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena adanya kondisi dan situasi
dimana banyaknya perusahaan yang bergerak di sektor ekonomi kreatif
yang mengekspor hasil produksinya. Jika ekspor ekonomi kreatif ini
meningkat maka akan mampu membantu menambah devisa negara.
Sehingga jika devisa negara meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga

akan meningkat.

Dan hal tersebut sesuai dengan teori yang mengatakan jika ekspor
meningkat maka pertumbuhan ekonomi di negara tersebut juga akan
meningkat.Hal ini sejalan dengan teori Hecksher-Ohlin, yang mana ekspor
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Bahwa
suatu negara akan mengekspor produknya yang produksinya
menggunakan faktor produksi yang murah dan berlimpah secara intensif.
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Kegiatan ini akan menguntungkan bagi negara tersebut, karena akan
meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat proses pembangunan

dan pertumbuhan ekonomi.

3. Pengaruh Tenaga Kerja dan Ekspor Produk Ekonomi Kreatif Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.

Pada hasil Uji-F, dapat di ketahui bahwa F-hitung > F-tabel (63.91050
>3.33), maka Ho di tolak dan Ha di terima. Artinya bahwa variabel X1
(Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif) dan X2 (Ekspor Produk Ekonomi
Kreatif) secara bersama -sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi Indonesia) di Provinsi Sumatera Utara.

padaa =15 %.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tenaga kerja ekonomi kreatif dan
ekspor produk ekonomi kreatif berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Hal ini berarti jika tenaga kerja ekonomi kreatif dan
ekspor produk ekonomi kreatif meningkat maka pertumbuhan ekonomi di
Indonesia juga meningkat, begitu juga sebaliknya. Sehingga tenaga kerja
ekonomi kreatif dan ekspor produk ekonomi kreatif secara bersama sama
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian dan analisis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara parsial tenaga kerja ekonomi kreatif berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga apabila tenaga kerja ekonomi kreatif meningkat maka
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pertumbuhan ekonomi Indonesia juga akan meningkat, begitu juga
sebaliknya. Hasil penelitian menunjukan bahwa tenaga kerja ekonomi
kreatif memiliki arah hubungan yang positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2. Ekspor produk ekonomi kreatif secara parsial berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga apabila ekspor produk ekonomi kreatif meningkat
maka pertumbuhan ekonomi Indonesia juga akan meningkat, begitu juga
sebaliknya. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekspor produk ekomoni
kreatif memiliki arah hubungan yang positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

3. Secara simultan menunjukan bahwa upah tenaga kerja ekonomi kreatif dan
ekspor produk ekonomi kreatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.Yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga apabila tenaga kerja ekonomi kreatif dan ekspor produk ekonomi
kreatifmeningkat secara bersama-sama, maka pertumbuhan ekonomi

Indonesia juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

B. Saran

Berdasarkan hasil uraian dan analisis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, peneliti memberikan saran atau masukan bagi pihak terkait:

1. Bagi Pemerintah

a. Pemerintah Indonesia hendaknya terus mendukung dan meningkatkan
ekonomi kreatif. Hal ini dikarenakan semakin berkembangnya zaman
maka kreatifitas dalam perekonomian semakin dibutuhkan untuk
membantu meningkatkan perekonomian. Selain itu juga bisa ikut
bersaing di zaman yang semakin canggih ini.

b. Pemerintah juga diharapkan agar memberikan pelatihan pelatihan

kepada masyarakat agar mampu terus mengasah kemampuan dan
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Adam

kreatifitas dari masyarakat. Hal ini dilakukan agar meningkatkan
kualitas SDM yang diperlukan.

c. Pemerintah Indonesia juga diharapkan agar memperhatikan juga hasil
produksi dari perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang
ekonomi kreatif. Hal ini dikarenakan banyak hasil produksi dari
perusahaan tersebut yang bisa di ekspor sehingga mampu
meningkatkan devisa negara dan mampu meningkatkan pertumbuhan

ekonomi Indonesia juga.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis menyarankan agar melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel yang lain untuk mengetahui variabel apa saja khususnya dalam
sektor ekonomi kreatif yang dapat mempengaruhi terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia selain tenaga kerja ekonomi kreatif dan ekspor
ekonomi kreatif. Kemudian menggunakan data dan waktu penelitian yang

panjang, agar memungkinkan hasil penelitian yang lebih baik lagi.
3. Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan referensi untuk memperkaya
kajian yang digunakan sebagai tambahan pengetahuan dalam

menyelesaikan tugas maupun penelitian yang akan datang.
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LAMPIRAN

Lampiran | :
Rekapitulasi Data
Tahu | PertumbuhanEkono Share Tenaga EksporProdukEkonomiKre
n mi Indonesia KerjaEkonomiKrea atif
tif
2011 6,5% 12,52% 7,69%
2012 6,2% 12,88% 8,13%
2013 5,6% 13,07% 8,69%
2014 5% 13,23% 10,32%
2015 4,9% 13,9% 12,88%
2016 5,03% 14,28% 13,77%
2017 5,07% 14,6% 15,93%
2018 5,17% 14,6% 16,71%
Sumber : BPS dan Bekraf
Lampiran 11 :
Hasil Interpolasi Data
Tahun Tenaga Kerja Ekspor Ekonomi Pertumbuhan
Ekonomi Kreatif Kreatif Ekonomi Indonesia
2011Q1 | 3.086953125000001 1.8878125 0.163671875
2011Q2 | 3.117421875000001 1.9096875 0.163203125
2011Q3 | 3.145234375000001 1.9334375 0.162265625
2011Q4 | 3.170390625000001 1.9590625 0.160859375
2012Q1 | 3.192890625000001 1.9865625 0.158984375
2012Q2 | 3.212734375000001 | 2.015937500000001 0.156640625
2012Q3 | 3.229921875000002 | 2.047187500000001 0.153828125
2012Q4 | 3.244453125000001 2.0803125 0.150546875
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201301 3.250859375 2.078203125 0.163203125
2013Q2 | 3.262265625000001 | 2.129921874999999 |  0.152421875
2013Q3 3.273203125 2.198359374999999 |  0.134609375
2013Q4 3.283671875 2.283515624999999 |  0.109765625
2014Q1 0.02320312500000
3.761250000000001 | 2.390859375000002 003
2014Q2 0.00617187500000
3.583750000000001 | 2.507265625000002 0049
2014Q3 0.00398437500000
3.218750000000001 | 2.638203125000002 004
2014Q4 0.01664062499999
2.666250000000002 | 2.783671875000003 997
2015Q1 -
0.07890624999999
0.4914843750000024 | 3.045234375000001 974
2015Q2 0.01265625000000
0.1378906250000025 | 3.179140625000001 026
2015Q3 0.16828125000000
0.1707031250000037 | 3.286953125000001 02
2015Q4 0.38796875000000
0.5899218750000035 | 3.368671875000001 02
2016Q1 | 3.365859375000001 | 3.309453124999999 1.00765625
2016Q2 | 3.769765625000001 | 3.384921874999999 1.22109375
2016Q3 1.36421875000000
3.771953125000001 | 3.480234374999999 1
2016Q4 | 3.372421875000002 | 3.595390624999999 1.43703125
2017Q1 | 1.066093750000001 3.83390625 1.26140625
2017Q2 | 0.4651562500000011 3.94734375 1.26484375
2017Q3 | 0.0645312500000017 4.03921875 1.26921875
2017Q4 - 4.109531250000001 1.27453125

79




0.1357812499999991

2018Q1 -
0.1357812499999991 | 4.158281250000001 1.28078125
2018Q2 | 0.0645312499999999
3 4.185468750000001 1.28796875
2018Q3 | 0.4651562499999997 | 4.191093750000002 1.29609375
2018Q4 | 1.066093749999998 | 4.175156250000002 1.30515625
Lampian I :
Hasil Uji Normalitas
10
Series: Residuals
Sample 2011Q1 2018Q4
g Observations 32
Mean 6.20e-17
6 Median 0.093173
Maximum 0.301764
Minimum -0.493980
4 Std. Dev. 0.247699
Skewness -0.818233
Kurtosis 2.305592
21 Jarque-Bera  4.213636
Probability 0.121624
0-0.5 04 03 02 01 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4
Lampiran 1V :
Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 117.4243 Prob. F(2,27) 0.0000
Obs*R-squared 28.70038 Prob. Chi-Square(2) 0.0000
TestEquation:
DependentVariable: RESID
Method: LeastSquares
Date: 07/19/20 Time: 19:30
Sample: 2011Q1 2018Q4
Includedobservations: 32
Presamplemissingvaluelaggedresiduals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
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X1 -0.003836 0.015362 -0.249685 0.8047
X2 -0.003758 0.026836 -0.140038 0.8897
C 0.017619 0.107268 0.164249 0.8708
RESID(-1) 1.395102 0.170675 8.174030 0.0000
RESID(-2) -0.500093 0.171310 -2.919237 0.0070
R-squared 0.896887 Meandependentvar 6.20E-17
Adjusted R-squared 0.881611 S.D. dependentvar 0.247699
S.E. ofregression 0.085228 Akaike info criterion -1.944380
Sum squaredresid 0.196121 Schwarz criterion -1.715359
Log likelihood 36.11009 Hannan-Quinn criter. -1.868466
F-statistic 58.71217 Durbin-Watsonstat 1.819206
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran V :
Hasil Uji Heterokedastisitas
HeteroskedasticityTest: Glejser
F-statistic 2.133942 Prob. F(2,29) 0.1366
Obs*R-squared 4,105229 Prob. Chi-Square(2) 0.1284
Scaledexplained SS 3.024541 Prob. Chi-Square(2) 0.2204
Lampiran VI:

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
X1 0.002128 7.215513 2.205458
X2 0.006466 29.49604 2.205458
C 0.103688 50.59021 NA

81



Lampiran VII :

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

DependentVariable: Y
Method: LeastSquares

Date: 07/19/20 Time: 19:29

Sample: 2011Q1 2018Q4
Includedobservations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

X1 0.185694 0.046133 4.025217 0.0004

X2 0.811327 0.080409 10.08997 0.0000

C -2.242955 0.322007 -6.965552 0.0000
R-squared 0.815076 Meandependentvar 0.551250
Adjusted R-squared 0.802322 S.D. dependentvar 0.576007
S.E. ofregression 0.256098 Akaike info criterion 0.202550
Sum squaredresid 1.902005 Schwarz criterion 0.339962
Log likelihood -0.240793 Hannan-Quinn criter. 0.248098
F-statistic 63.91050 Durbin-Watsonstat 0.094087
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran VIII:

Tabel Persentase Distribusi t

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375| 1270620 | 31.82052( 03.85674| 318.30884
2 0.81850 1.88562 201000 4.30285 6.06456 902484 2232712
3 0.76459 1.63774 2235336 3.18245 4.54070 5.84001| 10.21453
4 0.74070 1.6331 213185 277646 3.74895 4.00400 717318
3 0.72660 1.47588 201506 2.57068 3.30402 4.03214 580043
6 0.71758 1.42076 184318 2.44691 3.14287 370743 5.20763
7 0.71114 1.41402 1.80458 2.36482 2.09705 3.40048 478520
8 0.70832 1.39682 1.850565 2.30600 280648 335620 4.50070
9 0.70272 1.28303 1.83311 2.26218 282144 324084 4.20681
10 0.60081 1.37218 1.81246 222814 2.78377 318027 4.14370
1 0.80745 1.26243 1.768588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.80548 1.35622 1.78220 217881 2.83100 3.05454 3.02063
13 0.80383 1.35017 1.77003 2.16037 2.85031 3.01228 3.85108
14 0.60242 1.24503 1.76131 2.14479 2.82440 207684 378730
15 0.60120 1.24061 1.75305 213145 2.80248 204671 3.73283
16 0.02012 1.32676 1.74568 211091 2.58340 202078 3.68815
17 0.85220 1332338 1.73061 2.10082 2.56603 289323 3.64577
18 0.88838 1.32030 1.73406 2.10092 2.55238 287844 3.61048
19 0.68762 1.32773 172013 2.00302 2.53048 286003 3.57040
20 0.08805 1.32534 1.72472 2.08598 252798 284524 3.55181
21 0.68835 1.32318 1.72074 2.07081 251785 283138 3.52715
22 0.68581 1.32124 171714 2.07387 2.60832 281876 3.50400
23 0.68531 131846 1.71387 2.06668 240087 280724 3.48406
24 0.85485 1.31764 1.71088 2.06300 240216 279604 3.48678
25 0.08442 1.31635 1.70814) 2.05054 2.43511 278744 3.45010
26 0.85404 1.31407 1.70662 2.05553 247302 27781 3.43500
27 0.68388 1.31370 1.70320 2.05183 247208 277088 3.42103
28 0.88335 1.31263 170113 2.04841 240714 276328 3.40816
29 0.88204 1.31143 1.60013 2.04523 2.46202 2756832 3.30624
30 0.88276 1.31042 1.60726 2.04227 245728 2.75000 3.28518
k] 0.88240 1.30046 1.60662 2.03051 245232 274404 3.37400
32 0.88223 1.30B57 1.60380 2.03603 244308 273348 3.28521
33 0.88200 1.20774 1.60236 2.03452 244470 273328 335624
34 0.88177 1.30605 1.600082 2.03224 244115 272330 3.24703
35 0.68158 1.20621 1.68057 2.03011 243772 272381 3.24005
36 0.88137 1.20551 1.66830 2.02809 243440 271048 3.33262
37 0.88118 1.30485 1.668700 2.02619 243145 271541 3.32563
38 0.88100 1.30423 1.68505 2.02439 2.42357 271158 3.31003
39 0.68083 1.30364 1.66488 2.02269 242534 270701 3.31270
40 0.88087 1.20308 1.6B385 2.02108 2.42328 270448 3.30688
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Lampiran IX

Tabel Persentase Distribusi F

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

|__(N2) 1 2 ] 4 5 ] 7 [ 9 10 11 12 1) 14 15
1| 161 199 216] 225| 230| 234] 237] 239] 41| 242] 43| 244| 45| 245| 248
2| 1851] 19.00] 19.16] 1925| 1930 19.33] 19.35] 1937 19.38] 19.40]| 19.40] 1941 | 1042 19.42| 1943
3] 10.13] 655 028] 912] 901]| BO4| B889) 88S| 88| B79] 876] 874 B873) 87| 870
4] 77| 6 659] 639] 626] 616] 609) 604] 600] S596] S94]| 591 589) 587 586
5| 661 579 541] 510] 505)] 495| 4B8| 482] 477] A474] 470) 468) 466) 464 482
6] 599| 514 4T6] 453 439 428) 421) 415] 410] 406] 403) 400) 88| 396| 34
7| 559| 474] 435| 412| 397| 387 379| 373] 368| 364| 360| 357 355| 353 3st
8| 532| 446 407] 384] 369] 358] 3S50) 344| 339] 2335] 33| 328 326) 34| 322
9] 512 428 3B86| 363| 348| 337) 329] 323| 318 2314) 310) 307) 305 303 30
10| 496] 410 37| 348] 333]| 322] 314) 307 302] 298] 294| 291 289) 286| 285
11| 484| 288 359| 336| 320| 309] 301 295| 290 28B5| 282) 279) 276| 274| 272
12| 475] 389 349] 326] 311]| 300] 291) 285| 280] 275] 272| 269 266) 284| 282
13| 467| & 341] 318] 303]| 292] 283) 277| 27| 267] 2683| 280| 258) 255 253
14| 480| 374 334| 311| 298| 285] 276 270| 265] 280] 257) 253] 251 248]| 246
15| 454| 388 329| 306] 290| 279] 271]| 264| 253] 254] 251) 248 245| 242| 240
16| 449| 263 324| 301| 285| 274] 266] 259 254 249| 246) 242 240| 237| 235
17| 445]| 358 320] 296| 281| 270] 261] 255| 249] 245] 241) 238) 235 233| 2
18] 441| 3s55| 3.16| 293 277| 286] 258] 251| 245| 24%) 237 234| 231 228| 227
19| 438] 3s52| 23.13] 290| 274| 263] 254| 248| 242| 238] 234| 231 228]| 226| 223
200 435| 348 3.10] 287 271| 260] 251) 245] 239 235] 231| 228 225) 2221 220
21| 4322| 347 307]| 284] 288] 257] 249) 242| 237| 232) 228| 225 222) 220 28
2| 430 344 305] 282| 266] 255] 248) 240 234] 230] 226| 223 220) 217 215
23| 428| 342 303] 280) 264]| 253] 244) 237| 232) 27| 224 220 28] 215] 213
24| 425]| 340 301 278) 262) 251) 242) 236| 20| 225] 22| 218 215) 213] 2u
25| 424| 339 299| 276| 260| 249) 240) 234| 228 224] 220) 216 2%4| 21| 209
26| 423 3w 298] 274 259| 247 239) 232 227 222] 28] 215) 212| 209| 207
271 421) 3135 206] 273| 257| 246) 237 231 225| 220] 2'7) 213) 21| 208| 206
28| 420| 334) 205| 271| 256| 245] 236| 229) 224 219| 215) 212 209 206]| 204
29| 418] 333 293] 270)| 255| 243| 235| 228 22| 28] 2v4) 21| 208| 205| 203
30| 47| 332| 22| 269| 253 242] 233| 227] 221| 216] 213| 209| 208]| 204| 201
M| 416] 330| 201] 268] 252| 241 232]| 225| 220] 215] 211] 208 205| 203] 200
2| 415] I 290] 267] 251] 240] 231) 224 219] 2] 21| 207| 204) 201| 199
0| 414) 228 289] 266] 250] 239] 230) 223] 218] 213] 209| 206]| 203) 200] 198
M| 413] 128 288 265| 249 238) 229) 223] 217 212] 208) 205) 202 190| 197
| 42| 3w 287] 264| 249) 237] 229| 222) 216] 211] 207| 204 201| 199| 196
36| 411 226] 287 263| 248| 238) 228] 221) 215] 21| 207| 203| 200| 198| 195
7| 41| 325) 28B6| 263) 247| 236| 227| 2200 214] 210] 206) 202]| 200 97| 195
3| 410] 324) 285| 262) 248]| 235| 226 219] 214] 209] 205] 202 199 196 194
39| 409| 224] 285] 261| 246| 234] 226] 219) 213] 208] 204| 201 198] 195| 193
40| 408] 322 284 261 245] 234] 225] 298] 212 208] 204) 200) 97| 195] 192
4| 408] 323 283] 260] 244 233] 224 217 212] 207] 203] 200 197 14| 182
42| 407| 322] 283] 250] 244 232| 24| 217 21| 208] 203) 199 196 1| 19
43 407] a2 2B2] 259] 243] 23] 223) 2%6) 211 208)] 202 199 196) 193] 1M
4] 408) 30 282] 258) 243] 23] 223) 26 210] 205] 201 198 105) 192] 190
45| 408] 320 281] 258] 242] 231 222] 215] 210] 205] 201] 197) 104) 1902 189
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